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EDITORIAL

TAKLUKNYA
FAKTA

dan
KEBENARAN

detik.com

Oleh: Masduki Baidlowi barat adu jalan cepat berita yang benar (data dan fakta) itu
berjalan tertatih-tatih. la hanya bergerak secara liniar. Se-
mentara berita bohong (hoax) berjalan sangat cepat, bah-
kan melompat-lompat secara eksponensial. Apa akibatnya?

Gampang ditebak. Kebenaran atau fakta kalah total. Ia
dicampakkan masyarakat. Hoax lah sebagai pemenang: ia diper-
caya dan diyakini publik. Singkatnya, kebohongan yang di-
ulang-ulang lewat berbagai media (multi platform) akhirnya akan
menjadi keyakinan publik. Itulah gambaran sederhana tentang
post truth (pasca kebenaran). Era yang sedang kita alami seka-
rang.

Ada contoh menarik. Presiden Jokowi suatu saat bercerita
bahwa, lebih dari sepuluh juta rakyat Indonesia percaya kalau
dirinya adalah PKI. Informasi bahwa Presiden Indonesia asal
Solo itu PKI, jelas berita bohong. Tetapi rakyat sangat yakin dan
percaya atas berita bohong tersebut.

Keyakinan publik bisa demikian melekat karena berita bo-
hong itu dibuat berulang-ulang menggunakan teknik buzer den-
gan teknologi cyber army yang amat canggih. Narasi beritanya
pun dibuat dengan angle (sudut pandang) serta fokus yang ber-
beda-beda. Tak lupa, untuk meyakinkan publik biasanya berita

bohong itu dibumbui fakta palsu dan argumentasi yang logis.
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Post  truth ber-
jalan mengikuti de-
rasnya penggunaan
media sosial seiring den-
gan perubahan
informasi dari era konven-

sistem

sional ke sistem digital. Bah-
kan turunan (derivasi) dari
post truth ini telah muncul
propaganda model baru yang
disebut “damkar kebohongan”
(firehose of falsehood).

Metode ini semula dipakai
Presiden Putin di Rusia saat
merebut Semenajung Krimea
di Laut Hitam dari Negara
berhasil,
maka ditiru Donald Trump
dalam kampanye di AS untuk
merebut kursi Presiden. Ka-

Ukraina. Karena

langan yang Pro-Brexit (setuju
Inggris keluar dari Uni-Ero-
pa), juga memakai metode se-
rupa dan berhasil. Begitu pula
negara-negara lain seperti
kampanye yang memenang-
kan Presiden Bolsonero di
Brazil. Bahkan, metode ini
juga dipakai dalam kampanye
pemilihan presiden di Indo-
nesia yang terakhir.

Post truth berikut turunan-
nya firehose of falsehood (FoF)

berjalan  seiring  dengan
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maraknya media sosial yang
digunakan sebagai alat komu-
nikasi masyarakat. Dari total
263 juta penduduk Indonesia
saat ini sudah 150 juta lebih
pengakses informasi lewat in-
ternet. Sebagian besar (90%)
pengakses internet itu meng-
gunakan gajet atau smart
phone untuk media sosial.

Fakta lain menunjukkan,
pengguna medsos sebagian
besar adalah generasi X (umur
25-40) dan milenial (umur 18-
25) yang biasa disebut sebagai
digital native generation (gen-
erasi yang cara memperoleh
informasi murni lewat sistem
digital). Sementara penduduk
yang berumur 40 tahun ke
atas  disebut sebagai gener-
asi baby boomer.

Istilah baby boomer semula
dipakai di AS untuk penduduk
yang lahir pasca Perang Dun-
ia II atau setelahnya dengan
rentang waktu yang tak ter-
lalu jauh. Kelompok ini juga
disebut sebagai generasi yang
berpindah (migrasi) karena
semula mereka memperoleh
informasi lewat kertas (koran
atau majalah), kemudian ber-
pindah ke cara baru: sistem

informasi digital.

Contoh lain post truth ada-
lah Tragedi hancurnya negara
Irak di awal 1990-an. Negeri
1000 satu malam di bawah
pimpinan
ini dituduh punya senjata
pemusnah massal (weapons
of mass destruction). Dalang
penuduhnya tak lain adalah
AS dan Inggris yang kemudi-
an diikuti negara-negara se-
kutunya. Semula tak ada satu
negara pun yang percaya atas
tuduhan tersebut.

Tetapi lama-lama setelah
berita itu diulang-ulang den-
gan berbagai angle dan argu-
mentasi yang logis, publik
banyak yang percaya. Teknikn-
ya pihak AS, antara lain, mem-
beberkan foto-foto muntase

Sadam  Husein

korban perang Iran-Irak serta
korban Suku Kurdi yang ingin
merdeka dari Irak di berbagai
media internasional.

Akibat psikologisnya, pe-
merintah dan rakyat di nega-
ra-negara Teluk saat itu keta-
kutan lantaran percaya bahwa
Irak punya senjata yang secara
aturan internasional memang
dilarang. Saat itulah Irak lan-
tas dihabisi oleh Tentara Se-
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EDITORIAL

kutu pimpinan AS (Presiden
George Bush) dan Inggris (Per-
dana Menteri Tony Blair).
Irak luluh-lantak. Harta
kekayaan dan berbagai artefak
sejarah kebesaran masa lalu
yang tak ternilai harganya itu
dijarah AS dan Inggris. Begitu
pula pundi-pundi ghonimah
dari kekayaan minyak yang
berada di perut bumi negeri
Babilonia (saat itu Irak adalah

Illustrasi Konflik Negara Teluk

tiga besar pengekspor minyak
dan gas dunia setelah Arab
Saudi dan Iran) ini mengalir
deras ke AS dan Inggris.
Akibat lanjutannya: rakyat
Irak kini terlunta-lunta didera
kemiskinan. Mereka mau me-
ngungsi ke Eropa (termasuk
ke Inggris) atau ke AS ditolak
mentah-mentah. Pertanyaan-
nya: di mana senjata pemus-
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nah massal yang jadi tuduhan
serta alasan untuk menyerang
Irak itu. Adakah ia? Tidak per-
nah ada. Tetapi begitulah, era
post truth telah dimulai dan di-
gunakan secara zalim oleh AS
dan sekutunya dengan sangat
efektif.

Sukses di Irak, dengan

teknik dan metode yang ham-
pir serupa, AS dan sekutunya
berpindah menyerang Libya,

newyorktimes

negara kaya minyak lainn-
ya di Timur Tengah. Tak bu-
tuh waktu lama, negeri yang
dipimpin Kolonel Muammar
Kadhafi itu runtuh tinggal pu-
ing-puing. Bahkan sang kol-
onel Khadafi pun akhirnya
mati mengenaskan.

Ada keuntungan ganda di
balik petualangan politik dan
militer AS dan sekutunya ini.

Pertama, secara ekonomi AS
dan sekutunya memperoleh
ghonimah yang luar biasa, be-
rupa kontrol terhadap produk-
si minyak dunia serta pengua-
saan jaringan bisnis minyak
tingkat dunia. Semuanya ma-
kin dalam genggaman AS.

Kedua, secara politik neg-
ara Israel sebagai sekutu AS
sangat diuntungkan: ia kehil-
angan musuh-musuh utaman-
ya tanpa Israel ikut berperang.
Irak dan Libya termasuk dua
dari empat negara (Irak, Iran,
Suriah dan Libya) yang dimu-
suhi Israel.

Itulah sebabnya, petua-
langan AS berikutnya hen-
dak menaklukkan Suriah dan
Iran. Namun terhadap dua
negera yang disebut terakhir,
AS mendapat ganjalan serius.
Iran dan Suriah meladeninya
dengan amat cerdik.

Dengan narasi dua contoh
di atas, nampak jelas, betapa
bahaya Era post truth berikut
turunannya metode FoF terse-
but. Bahaya karena, untuk
membangun keyakinan pub-
lik tak dibutuhkan lagi fakta
dan kebenaran. Kepercayaan
publik cukup dibangun di atas
kebohongan.

Nah, era post truth dan FoF
itu, kini sedang melanda neg-
eri ini. Hati-hatilah, karena
yang dimainkan di antaranya
isu agama, suku dan kesen-
jangan ekonomi. Akibatnya,
sendi-sendi kebangsaan yang
sudah lama kita bangun retak
berlahan-lahan.m

09/10/19 14.44
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i bawah kepemimpinan Prof Dr KH

Ma’ruf Amin, Majelis Ulama Indo-

nesia telah bertransformasi men-

jadi organisasi keagamaan yang
berkualitas dan berprestasi. Inovasi program
keumatan dan kebangsaan telah berdampak
nyata.

Di bidang pemberdayaan ekonomi umat,
MUI memprakarsai lahirnya bank-bank syari-
ah, regulasi ekonomi syariah, Komite Nasional
Keuangan Syariah (KNKS). Dan paling anyar
adalah kehadiran bank wakaf mikro dan pem-
bentukan tujuh Pusat Inkubasi Bisnis Syari’ah
(Pinbas) yang tersebar di berbagai wilayah In-
donesia.

Sementara dalam sosial

itu, aspek

>

ektasi Estafet
Kepemimpinan MUI

keagamaan, MUI hadir sebagai wadah
berkumpulnya ulama, zuama dan cedekiawan
yang aktif memberikan solusi terhadap
ragam problematika umat. Dengan bersinergi
bersama pemerintah, MUI mengampanyekan
Islam Wasathiyah (moderat) dalam upaya
membendung gencarnya ekstremisme dan
terorisme akhir-akhir ini.

Sederet catatan ini juga menjadi penekanan
penting sejumlah MUI provinsi. Dalam kon-
teks inilah, Redaksi Mimbar Ulama (MU),
Asrori S Karni dan M. Nashih Nasrullah,
berbincang dengan sejumlah pimpinan MUI
provinsi, ihwal capaian dan prospek hubungan
MUI dengan pemerintah ke depan. Berikut pe-
tikan perbincangan lengkapnya:

5
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Sayang Kalau Beliau Lepas
dari MUI
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Prof Dr KH Aflatun Muchtar
Ketua Umum MUI Sumatra Selatan

Apa tanggapan Anda terkait capaian KH
Ma’ruf memimpin MUI?

Sebagai Ketua Umum MUI, Kiai Ma’ruf ber-
hasil, terutama mengembangkan ekonomi sya-
riah dan perbankan syariah. Semakin harisema-
kin tumbuh berkembang, di berbagai provinsi
dikembangkan festival syariah disponsori Bank
Indonesia, seperti pada 2-4 Agustus lalu BI Re-
gional Sumatra. Tuan rumahnya Provinsi Sum-
sel. Ini sangat relevan dengan kondisi sekarang,
apalagi pengembangan wakaf.

Saya rasa, ide-ide beliau telah mengangkat
harkat martabat ekonomi syariah. Dan saya
berharap, ke depan bisa diteruskan generasi
berikutnya. Apalagi beliau yang terpilih sebagai
Wapres bisa mem-backup, sampai betul-betul
ekonomi syariah ini membumi, sehingga umat
Islam bukan hanya majority dalam jumlah na-
mun minoritas dalam kualitas.

Artinya, ke depan umat ini harus mayoritas
sekaligus unggul kualitas baik aspek siyasah,
giyadah, iqtishadiyah, dan science. Jadi, kalau
keempat poin ini ditumbuhkembangkan calon
leaders dan next generation, saya yakin negara

6 |
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kita ini akan terwujud baldatun thayyibatun wa
rabbun ghafur.

Usai dilantik nanti sebagai Wapres, bagaima-
na kelanjutan kepemimpinan Kiai Ma’ruf di MUI?

Terkait Munas MUI nanti, siapa yang memi-
mpin MUI, jika KH Maruf tidak mau lagi
karena sudah punya posisi Wapres, harus ada
generasi mendatang. Tinggal di-floor-kan saja,
siapa yang memang pantas dan patut menjadi
ketua umum, pimpinan, atau leader MUI ke de-
pan yang memiliki visi misi, minimal seimbang,
syukur-syukur melebihi. Karena tantangan dan
tuntutan ke depan jauh lebih hebat. Kita ingin
pimpinan hebat, berkualitas, berintegritas, dan
mempunyai komitmen membangun Islam ya’lu
wala yu’la alaih.

Apa masih dimungkinkan, Kiai Ma’ruf tetap
di beri tempat di MUI, meski bukan pimpinan
harian?

Kita harapkan Munas 2020, seluruh elemen
berpikir lebih jauh jika kemungkinan itu ada.
Minimal beliau menjadi Dewan Pertimbangan
MUI. Kalau lepas betul dari MUI, ya sayang.
Beliau diharapkan masih dapat memberi ma-
sukan.

Relasi MUl Daerah - Pemda
Perlu Dukungan Pusat

Prof Dr KH Abdul Hafidz Ansari
Wakil Ketua Umum MUI Kalimantan
Selatan

Apa tanggapan Anda terkait capaian KH
Ma’ruf memimpin MUI?
Kita rasakan kepemimpinan Kiai Ma’ruf bet-

09/10/19 14.44
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ul-betul kepemimpinan yang meneladani Ra-
sululullah SAW. Kepemimpinan sejuk, adem,
damali, tapi tegas, bukan lembek lemah. Beliau
menempatkan posisi ulama cendekia. Ulama
dengan kecerdasan intelektual tinggi, memper-
juangkan umat dengan sungguh-sungguh, den-
gan gaya indah dan kesejukan. Bukan dengan
kekerasan. Bukan pernyataan-pernyataan bom-
bastis yang bikin gerah. Walaupun ada yang
disindir, tetapi dengan gaya halus dan menye-
jeukkan. Sehingga apa yang disampaikan
menyentuh pihak terkait.

Terhadap kita di daerah, beliau juga tidak
mempersoalkan ini dan itu. Sekian problem
pasti ada iya, tetapi cara penyelesaiannya tidak
dengan cara-cara yang tidak bernuansa warat-
satul anbiya’. Saya lihat kepemimpinan Rasul
beliau terapkan. Bukan berarti beliau lemah
dan tidak bisa berbuat apa-apa. Kedekatan be-
liau dan pemerintah itu salah satu bentuk ke-
berhasilan beliau juga.

Pendekatan ini beliau pergunakan untuk
memperjuangkan umat. Siapapun itu, dilaku-
kan dengan cara bagus. Pendekatan dengan ti-
dak menjilat pemerintah, tapi mencoba bersin-
ergi tanpa kehilangan prinsip sebagai ormas
Islam independen. Itu yang menarik. Pola ini
kita harapkan tetap paten ketika beliau jadi pe-
jabat struktural, pejabat publik, dan menjadi
bagian penting pemerintah.

Saya berharap, ke depan beliau perjuangkan
lebih intens, bisa berpengaruh untuk umat Is-
lam lebih baik, karena posisi stragegis sebagai
Wapres. Kita bangga sekali. Luar biasa.

Apa harapan Anda atas peran Kiai Ma’ruf terh-
adap MUI setelah belaiu menjadi Wapres?

Harapan kita, jangan lupakan. Tidak lepas
sama sekali. Apapun alasannya, beliau orang
MUI. Walau struktural, tidak lagi di MUI, kare-
na memang AD/ART tidak boleh merangkap
jabatan, MUI tanpa andil beliau tidak sebesar
ini. Meski masing-masing Ketum MUI sebel-

Prof Dr H Abdul Hafiz Anshari, AZ, MA

umnya juga sudah berkontribusi besar.

Kedua, MUI daerah perlu mendapatkan
dukungan untuk eksistensi, bagian terpenting
kebijakan pembangunan daerah. Tidak seka-
dar organisasi himpunan ulama cendekia, teta-
pi juga organisasi yang dibutuhkan pemerintah
daerah. Itu terbangun dengan baik jika Pemda
mendapat dukungan pusat.

Ketiga, menyangkut ekonomi syariah, kita
berharap keinginan beliau untuk mewujud-
kan arus baru ekonomi Indonesia yang beli-
au gaungkan di mana-mana, dibumikan lebih
konkret dengan posisi beliau sebagai Wapres.
Kita bukan manfaatkan beliau, tetapi me-
mang beliau berperan dengan posisi ini un-
tuk mengembangkan ekonomi syariah den-
gan lebih baik. Apalagi beliau bisa setidaknya
mendorong lembaga-lembaga di Pemda, ber-
transkasi dengan ekonomi syariah.

Jika diarahkan, perekonomian syariah bukan
pelengkap derita, tetapi alternatif terbaik yang
dipilih masyarakat Indonesia. Sasaran utama
memang kaum muslim sendiri, tapi non-Mus-
lim bisa tertarik. Ini bisa dilakukan tidak hanya
oleh Dewan Syariah Nasional (DSN)-MUI, teta-
pi juga pemerintah. Nah, posisi beliau sebagai
Wapres, kelak sangat strategis. Beliau berhasil
memposisikan MUI sebagai lembaga keper-
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MIMBAR UTAMA

cayaan pemerintah. Nah, apalagi sekarang den-
gan posisi Wapres.

Usai dilantik nanti sebagai Wapres, bagaima-
na kelanjutan kiprah Kiai Ma’ruf di MUI?

Sejauh aturan AD/ART membolehkan, se-
baiknya beliau terikat struktur. Misalnya ada
struktur baru, apakah Dewan Penasihat, bisa
juga Dewan Pertimbangan. Kita bahas lagi nan-
ti. Akan lebih bagus beliau tetap terikat dalam
struktur organisasi sebagai pemimpin, sehing-
ga akan membawa pengaruh luar biasa, bukan
saja untuk MUI sendiri, melainkan juga keper-
cayaan masyarakat.

Kedua, dari sisi kita sendiri, kita tidak seo-
lah-olah beliau harus keluar. Itu kurang elok.
Jasa beliau di MUI sangat besar. MUI seperti
sekarang tidak bisa lepas dari beliau. Itu tidak
dilupakan. Saya khwawatir, keberhasilan beli-
au menjadi Wapres, meski saya yakin keberhas-
ilan jadi Wapres bukan mutlak faktor beliau,
saya khawatir orang lain jadi berebut jabatan
Ketum MUI untuk jadi lompatan. Akhirnya
MUI dijadikan alat. Bukan mustahil orang be-
rambisi politik untuk memperoleh jabatan, ini
yang kita khawatirkan.

Untuk kepemimpinan MUI ke depan, apa mun-
gkin sosoknya dari luar, yang selama ini belum
aktif di MUI?

Dari luar mungkin saja. Tapi kalau orang
luar itu tidak memahami MUI dengan baik, ha-
rus kita pertimbangkan itu. Kecuali ada keto-
kohan dan komitmen ulama. Dia mencermink-
an wajah ulama, bukan cuma cendekia. Untuk
cendekia, silakan ada forumnya sendiri yaitu
ICMI. Pemimpin MUI yang penting adalah
faktor ulamanya. Tetapi tidak hanya fisik, juga
ucapannya, dan sikapnya.

8 |
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Susah Mencari Sosok Peng-
ganti Kiai Ma’ruf

KH Dr Samlan Haji Ahmad
Ketua Umum MUI Maluku Utara

Apa tanggapan Anda terkait capaian KH
Ma’ruf memimpin MUI?

Saya menilai, sebenarnya ini kepemipinan
ideal. Dari sisi capaian, terutama moderasi be-
ragama dan bagaimana pengembangan ekono-
im kreatif atau syariah yang beliau kembang-
kan. Terkait hubungan antarumat beragama,
Pak Kiai Ma’ruf menggunakan kepemimpinan
dingin, sehingga tidak timbulkan konflik, baik
sesama umat Islam atau dengan umat yang lain.
Islam wasathiyah-nya Kiai Ma’ruf ini, rasanya
luar baisa. Kita mencari sosok pengganti Kiai
Ma’ruf di MUI, agak susah. Malah teman-
teman MUI Indonesia Timur menghendaki be-
liau menjadi Ketum terus, karena capaian tadi.
Teman-teman membaca dan menghendaki so-
sok ini tidak berhenti di lima tahun pertama.

Bagaimana Anda melihat relasi MUI dan pe-
merintahan kedepan?

09/10/19 14.44
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Saya sering kutip pendapat beliau, kita se-
bagai MU mempunyai mas’uliyah wathaniyah
dan tanggung jawab keumatan. Beliau setiap
saat tekankan tanggung jawab sebagai pengu-
rus MUIL. Dan saya rasakan sendiri, ketika di-
tunjuk sebagai Ketua MUI Malut, ketika ada
persoalan politik atau keagaamaan di tengah
masyarakat, MUI punya peran luar biasa.

MUI seperti salah satu dinas tertentu di
pemerintah provinsi. Kita diposisikan beta-
pa pentingnya. Ada keputusan tertentu, baik
politik maupun ekonomi, pasti MUI dilibat-
kan. Rasanya belum valid jika tak libatkan
MUIL. Ini berkat Kiai Ma’ruf sebagai Ketum.
Sampai bawah, kita rasakan. Mungkin karena
kita ayomi semua ormas, di tengah-tengah ada
NU dan Muhammadiyah. Keberadaan MUI di
masyarakat luar biasa. Sampai-sampai sebagai
Rektor IAIN Ternate, saya lebih dikenal sebagai
Ketua Umum MUI Maluku Utara.

Usai dilantik nanti sebagai Wapres, bagaima-
na kelanjutan kiprah Kiai Ma’ruf di MUI?

Kami menangkap aspirasi, khususnya di
Indonesia timur, agar tidak ada sekat. Mereka
menghendaki Kiai Ma’ruf ketika jadi orang no-
mor dua di Republik ini, dia harus menggan-
dengkan kepemimpinan keulamaan itu. Bu-
kan soal sibuk atau tidak. Manajemen itu bisa
diatur. Keberadaan beliau sebagai ulama, jika
menggandengkan posisi Wapres ini, tentu luar
biasa. Kami menghendaki beliau mempimpin
MUTI kembali. Hal-hal yang sifatnya teknis, bisa
dibicarakan.

Ke depan apa yang menjadi tentangan MUI
dan umat?

Utamanya persoalan ekonomi. Ini yang saya
lalukan juga, baik sebagai Rektor atau Ketum
MUI Malut. Saya gandengkan kegiatan MUI
dengan pengabdian masyarakat di perguruan
tinggi. Kami prihatin dengan petani, secara

kultural berada pada posisi tidak syar’i. Mere-
ka dikeroyok pengusaha-pengusaha Cina. Kita
lemah, tak miliki manajemen proteksi petani.
Kita tak boleh hanya bicara teori. Langsung be-
rada di tengah-tengah masyarakat. Itu, kalau
berbicara dakwah. Dakwah utama sekarang
adalah ekonomi. Kalau kita lepas, dan umat
berjalan sendiri, tidak tanggung pengusaha
Cina, tengkulak besar, tidak main-main. MUI
baru ke depan. Bagaimana kita tingkatkan
kualitas umat.

Perlu Seleksi Ketat Jadi
Pengurus MUI Pusat

KH Khairuddin Tahmid
Ketua Umum MUI lampung

Tanggapan Anda terkait capaian KH Ma’ruf
memimpin MUI?

Tanggung jawab MUI ada dua, yaitu
masul'uliyyah diniyah dan masuliyah wathaniyah.
Dua tanggung jawab ini sudah melampaui
target yang ditetapkan. Relasi dengan umat
sudah sedemikian baik, apalagi relasi dengan
negara atau pemerintah. Kita lihat dari bawah
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seperti itu.

Nah, cuma yang paling utama ditingkat-
kan ke depan, terutama umat kalangan bawah
butuh informasi cepat. Jika ada problem keu-
matan, cepat informasinya dari MUI. Selama
ini sulit. MUI belum maksimalkan media yang
dimiliki. Sifatnya menunggu. Misalnya, terse-
dia kumpulan putusan fatwa atau jawaban keu-
matan yang mudah diakses, akan jauh lebih
baik ke depannya.

Bagaimana melihat relasi MUI dan pemerin-
tah?

Sebagai kelembagaan keagamaan, MUI ber-
elasi dengan negara telah melampaui target
dan hubungannya sangat kental.

Usai dilantik nanti sebagai Wapres, bagaima-
na kelanjutan kiprah Kiai Ma’ruf di MUI?

® Memang untuk saat ini, figur yang sejuk
seperti beliau masih sulit. Kesejukan, wibawa,
keteladanan, dan relasinya dengan berbagai pi-
hak agak sulit ditemukan di sosok tokoh lain-
nya. Kalau problem yang bersifat aturan, bah-
wa pengurus MUI tak boleh rangkap jabatan
di pemerintahan, saya kira kalau disepakati,
kan ada forum Rakernas dan Munas, saya kira
bisa dibicarakan. Sosok beliau masih dibutu-
kan keteladanannya, pikirannya yang menye-
jukkan. Saya kira tak akan menganggu sebagai
Wapres, dan kawan-kawan Lampung punya
keinginan seperti itu.

Apa harapan untuk MUI kedepan?

Di periode depan, betul-betul harus ada
sterilisasi figur yang masuk MUI Pusat. Jan-
gan sampai khariqul ‘adah, seperti misalnya
melakukan kritik masukan terhadap negara
dengan cara kasar. Masih ada sosok MUI seper-
ti itu. Makanya ke depan tak boleh seperti itu.
Rekrutmen pengurus MUI Pusat harus selektif
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memilih kualiafikasi orang jadi pengurus MUI
Pusat. Karena MUI harus shadiqul hukumabh,
bukan kritik tanpa aturan, bisa backup positif
untuk bangsa dan negara. Dan rekrutmen ha-
rus diperketat.

Seperti Rel Kereta Api,
Pemerintah-MUI Seiring
Seirama

KH Saiful Islam Al Payage
Ketua Umum MUI Papua

Tanggapan terkait capaian KH Ma’ruf memi-
mpin MUI?

Pertama, saya mengucapkan selamat kepa-
da Ketua Umum MUI, dalam sejarah MUI bisa
jadi orang nomor dua di Indonesia. Kedua, me-
mang kepemimpinan Kiai Maruf terlihat ber-
hasil mengelola organisasi baik pusat maupun
daerah. Program-programnya setiap komisi al-
hamdulillah saya lihat berjalan baik. Saya lihat
beliau memberikan kewenangan komisi yang
ada untuk melakukan kegiatan. Ini sesuatu
yang luar biasa.
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Ketiga, saya kagum dengan Kiai Ma’ruf kare-
na punya konsep ekonomi keumatan, beliau
pencetus bahwa umat Islam harus bisa maju
dalam ekonominya. Ini harapan kita semua, se-
hingga konsep beliau adalah li khidmat al-um-
mah beliau ganti dengan li khidmat at-tijarah.
Keempat, beliau banyak mengembangkan kon-
sep segala bidang. Bidang politik, beliau bukti-
kan jadi Wapres, beliau dorong bidang ekonomi
dan tentu peran bidang budaya.

Kelima, beliau tokoh yang sangat plural.
Konsep-konsep sangat diharapkan dalam kon-
teks keindonesiaan, yaitu Islam rahmatan lil
alamin. Sebagai Rais Aam Nahdlatul Ulama,
manhajnya sangat pas memimpim MUI, yang
barang tentu di dalamnya ada temen yang ha-
lus, agak sedang, ada yang keras, tapi beliau
bisa satukan.

Yang terakhir, saya harapkan beliau jangan
mundur dari MUI. Beliau walau jadi Wapres,
beliau tetap pimpin MUI. Semoga beliau bisa
perhatikan sekretariat yang ada di MUI seluruh
Indonesia. Kita kesulitan kesekretariatan. Se-
moga bisa berikan.

Bagaimana Anda melihat pola ideal relasi MUI
dan pemerintah ke depan?

MUT harus berkomunikasi dan bekerjasama
dengan pemerintah karena satu yang penting,
yaitu memberikan masukan langkah-langkah
pemerintah. Semoga kerjasama MUI dan pe-
merintah bisa memberi kontribusi besar da-
lam pembangunan bangsa, baik masalah so-
sial, politik, keamanan, dan semacamnya. Saya
harap MUI bukan hanya pemadam kebakaran,
melainkan partner seperti rel kereta api, sei-
rima dan seiring. Pandangan keumatan MUI,
lebih bagusnya bisa diperhatikan pemerintah.

Kedua, tidak bisa tidak, pemerintah harus
kerjasama dengan MUI karena perwakilan or-
mas-ormas yang ada di dalamnya. Kita mema-
hami Indonesia adalah mayoritas umat Islam,
jika umat Islamnya tidak dirangkul, tidak diper-

hatikan, barang tentu negara ini bisa goyang.
Perlu kerjasama erat, bisa sinergi dengan pe-
merintah. Ketiga, MUI bukan alat kekuasaan.
Itu perlu dipahami juga. MUI independent tapi
tetap bisa memberi pandangan. Agar langkah
pemerintah sesuai pandangan ulama.

Arus Baru Ekonomi Mulai
Berkembang

g
S
3]
>
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Prof Dr KH Ahmad Daroji
Ketua Umum MUI Jawa Tengah

Tanggapan terkait capaian KH Ma’ruf memi-
mpin MUI?

Banyak positifnya. Banyak undang-undang
bernuansa keislaman. DSN tidak lepas dari
beliau. Banyak regulasi diwarnai keagamaan.
Kedua, arus baru ekonomi sekarang mulai
berkembang. Semuanya mengarah ke situ. Ke
depan, tinggal majukan lagi. Fondasi arus baru
itu implementasinya terwujud. Kedekatan be-
liau dengan Presiden bagus. Ada bank wakaf
mikro. Redistribusi aset juga berlangsung.
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Akan lebih bagus lagi setelah beliau menjabat
Wapres. Selain lima fungsi MUI yang ada, teta-
pi sama pemerintah bersahabat. Ke depan pun-
ya harapan banyak, tinggal kita bisa mewarnai
atau tidak.

Usai dilantik sebagai Wapres, bagaimana ke-
lanjutan kiprah Kiai Ma’ruf di MUI?

Rakernas bisa ‘memanfaatkan’” Wapres me-
warnai gagasan. Itu diharapkan umat, khusus-
nya bidang ekonomi. Tentu saja juga pendi-
dikan, lebih bagus. Diharapkan beliau masih
memimpin kita. Sudah ada yang melemparkan
ide, beliau masih menjadi Ketum MUI, un-
tuk dipertimbangankan. Atau, beliau masih di
MUI, meski tidak menjadi Ketua Umum, untuk
mendukung program yang kita canangkan.

Bagaimana melihat pola ideal relasi MUI dan
pemerintah kedepan?

Selama ini sudah bagus dalam berbagai
aspek berbangsa dan bernegara, mendukung
empat pilar, sudah berlangsung. MUI berada
di depan, menghadapi radikalisme, terorisme.
Itu pekerjaaan rumah juga buat pemerintah.
Pemerintah terbantukan dengan adanya MUI.
Aspek lain juga mereka diuntungkan. Kita akan
lanjutkan ke depannya. Star kita apa? Beliau ti-
dak lepas sama sekali dari MUI.

Kami Minta Beliau Tetap di
MUI

KH Abdul Kadir Makarim
Ketua Umum MUI Nusa Tenggara
Timur

12 |
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Tanggapan terkait capaian KH Ma’ruf memi-
mpin MUI?

Kalau dihitung pengabdian selama di MUI
pusat, sudah cukup berbakti. Sampai dengan
saat ini, dibentuk Pinbas-Pinbas MUI, ada
bank-bank syariah, hasil karya beliau. Beliau
bisa jadi Wapres, ini prestasi bagi MUI.

Bagaimana Anda melihat pola ideal relasi MUI
dan pemerintah ke depan?

Saling bersinergi. Dalam hal ini Jokowi bisa
ambil sebagai Wapres. Beliau dipercaya, kita
harapkan ada dampaknya untuk MUI seluruh
Indonesia. Makanya dengan adanya Wapres
sinergitas bisa makin ditingkat.

Usai dilantik nanti sebagai Wapres, bagaima-
na kelanjutan kiprah Kiai Ma’ruf di MUI?

Kita harapkan begitu (masih di MUI), mini-
mal duduk di Dewan Pertimbangan MUI. Begi-
tu besar kontribusi dan capaian beliau di MUI,
kalau lepas dari MUI tidak bijaksana. Kami
minta beliau tetap berada di MUI, ya minimal
di Dewan Penasehat. ®
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Wawancara

Dr. H. Anwar Abbas, MM, M.Ag.
Sekretaris Jenderal Dewan Pimpinan MUI Pusat

KIAI MA'RUKF SABAR MENDENGAR,
DAN ITU KEKUATAN BELIAU

apat Kerja Nasional (Rakernas) MUI

sebagai bagian dari agenda tata kelo-

la organisasi, tak lepas dari kepemi-

mpinan Sekretaris Jenderal Dewan
Pimpinan MUI Pusat, Dr. H. Anwar Abbas,
MM, M.Ag. Untuk mendalami dinamika keor-
ganisasi MUI, wartawan Mimbar Ulama, Elvi
Hudhriyah, mewawancarai Buya Anwar, doktor
bidang ekonomi Islam lulusan UIN Syarif Hi-
dayatullah Jakarta itu. Wawancara berlangsung
30 September 2019 lalu di Kantor MUI, JL
Proklamasi, Menteng, Jakarta Pusat. Berikut
petikannya:
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Rakernas MUI 2019 di Lom-
bok ini merupakan Rakernas
terakhir pada kepengurusan
MUI periode ini. Apa nilai strat-

egis?
Kita sudah empat tahun
menjalankan amanat dari

Munas 2015. Rakernas kali ini
kita fokuskan untuk melihat
amanat mana yang sudah ter-
capai dan amanat mana yang
belum tercapai. Masing-mas-
ing komisi kita harapkan bisa
menilai program mana terkait
amanat Munas yang sudah
terlaksana dan mana yang be-
lum.

Rakernas ini menjadi san-
gat penting karena kita bisa
mengevaluasi dan meran-
cang program-program yang
akan kita laksanakan sebagai
program pamungkas untuk
menuntaskan
Munas tahun 2015. Arti strate-
gisnya di situ.

Sebab pada Munas tahun
2020, kepemimpinan periode
ini  harus mempertanggu-
ng jawabkan apa yang sudah
dilakukan dan apa yang be-
lum dilakukan. Kita berharap,
seluruh yang diamanatkan
oleh Munas bisa terlaksana.

amanat dari

Apa seluruh amanat Munas
itu saat ini sudah tercapai?

Pada garis besarnya sudah
tercapai. Sudah mendekati
tercapai. Tapi masih ada be-
berapa yang belum. Misalkan
peta dakwah. Itu belum, ma-
sih jauh. Masih banyak yang
lainnya. Masing-masing komi-

14 |
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si yang lebih tahu.

Apa hambatan amanat yang
belum tercapai?

Kalau dulu, banyak ken-
dalanya. Misalnya,
prasarana tidak mendukung

sarana

atau pendanaan tidak mema-
dai. Tapi itu sudah kita cari-
kan solusinya. Kendala sara-
na prasarana sudah kita atasi
meskipun belum sesuai yang
diharapkan. Masing-masing
komisi ingin punya ruangan
khusus, sudah kita buatkan,
tetapi ukurannya masih kecil.
Ingin punya komputer, sudah
kita sediakan. Dana sudah kita
tingkatkan. Baik dari APBN
maupun non-APBN.

Kabarnya, ada komisi yang
belum memanfaatkan angga-
ran.

Bukan berarti mereka ti-
dak melaksanakan aktivitas.
Seperti komisi dakwah, saya
lihat dana dia belum terpakai,
karena dia bisa menggali dana
dari sumber lain. Sehingga
dananya surplus. Diadakan
acara, surplus lagi. Sehingga
dana dia sendiri tidak banyak
terpakai.

Semestinya komisi lain sep-
ertiitu?

Ya semestinya. Namun ti-
dak mudah. Bergantung pada
masing-masing pimpinan
komisi dan pengurus. Pak
Cholil Nafis (Ketua Komisi
Dakwah) itu relasinya banyak,
sehingga lebih mudah meng-

umpulkan dana.

Momen saat Wawancara bersama Anwar Ab @

Tidak semua irama komisi
sama. Bagaimana menangani
komisi yang aktivitasnya tidak
terlalu menonjol?

Makanya, lewat ISO
9001:2015 ini kita bisa meman-
tau. Program kerja mana saja
yang sudah dilaksanakan dan
mana saja yang belum dilak-
sanakan. Lewat ISO kita bisa
petakan. Di ISO ada catatan-
catatan yang dimerahi yang
belum dilaksanakan. Kita se-
bagai pimpinan bisa menegur,
apa masalahnya, kenapa ini
kok belum terlaksana, sehing-
ga ada improvement.

Empat tahun berjalan, ca-
paian apa saja selama kepemi-
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mpinan KH. Ma’ruf Amin?

Bagi saya, pertama solidi-
tas. Sosok Kiai Maruf itu so-
sok yang bisa menggerakkan
orang. Pada periode ini, yang
juga perlu saya garisbawahi
adalah pembagian kerja. Mas-
ing-masing orang bekerja di
bidangnya dan di tempat yang
dia ditugaskan. Diantaranya
adalah korwil-korwil, koordi-
nator wilayah.

Kalau ada masalah di suatu
wilayah, yang turun korwilnya.
Jadi masing-masing pengurus
itu bergerak. Ada korwil, ada
sekretaris korwil. Korwil dari
jajaran ketua, sekretaris korwil
dari jajaran kesekjenan. Den-
gan demikian, tidak ada ketua

master mimbar ulama.indd 15

yang menganggur. Tidak ada
wakil sekjen yang mengang-
gur. Semuanya bekerja.

Untuk skala nasional dan in-
ternasional, apa yang dicapai?

Kalau kesimpulan pen-
gamat, baik dalam maupun
luar negeri, peran MUI sema-
kin menguat. Banyak sekali
undang-undang di negeri ini
yang dipengaruhi MUIL Itu
hal yang patut kita syuku-
ri. Dan kita yakin, apa yang
diperjuangkan MUI itu tidak
hanya memberi manfaat bagi
umat Islam, namun juga bagi
umat-umat agama lain. Bagi
alam semesta. Karena ajaran
Islam itu tidak hanya baik un-

tuk orang Islam tapi juga baik
untuk orang beragama lain.
Kesimpulannya, konsep dan
pemikiran yang diperjuang-
kan MUI melalui undang-un-
dang itu tidak merugikan
orang lain, meskipun mereka
tidak seiman dengan MUI.

Gejolak dunia Islam juga
menjadi sorotan MUI?

Pada periode ini kita per-
nah  mengadakan
dukungan terhadap perjuan-
gan rakyat Palestina. Jutaan
orang berhimpun di Monas.
Saya kira belum ada aksi seru-
pa di dunia yang sebesar itu.
Itu dimotori MUI. Ada peran
Kiai Ma’ruf Amin sebagai Ket-
ua Umum. Dan beliau tambil
sebagai pembicara di tempat
itu. Itu beritanya betul-betul
mendunia. Saya punya teman
dari Maroko, dia mendapat-
kan cuplikan gambar dan dia
kirimkan ke saya menandakan
sukacita dan gembiranya bah-
wa umat Islam Indonesia yang
dimotori MUI bisa memberi-

acara

kan dukungan yang luar biasa
kepada perjuangan rakyat Pal-
estina.

Tantangan lain ke depan
adalah diberlakukannya UU
Jaminan Produk Halal secara
mandatory. Bagaimana MUI
mengantisipasi?

Tugas MUI mengakredita-
si lembaga pemeriksa halal
(LPH), memberikan sertifikat
auditor, kemudian mengelu-
arkan fatwa. MUI tidak berat
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lagi tugasnya. Yang men-
gaudit adalah LPH. Pertama,
tugas MUI adalah menilai
apakah LPH itu layak atau ti-
dak secara syar’i. Kalau layak,
berarti dia sudah bisa melak-
sanakan tugasnya sebagai

lembaga pemeriksa halal. Ka-

lau mereka bekerja, nanti ha- |

sil kerjanya diserahkan kepa-
da MUI untuk dinilai apakah
produknya syar’i atau tidak.

MUI sudah mengantisi-
pasi itu dengan mendirikan
Dewan Halal Nasional Indo-
nesia. Kita sedang memben-
tuk tim untuk menyiapkan
segalanya, untuk membentuk
dewan halal itu, diketuai oleh
Bapak Zainut Tauhid Sa’adi,
Wakil Ketua Umum.

Bagaimana Anda melihat
kepemimpinan Kiai Ma'ruf se-
lama ini?

Bagi saya, apa yang sudah
dikerjakan Kiai Maruf, yang
baik-baik bisa dilanjutkan.
Dan bagi saya, yang paling
terasa adalah soliditas. Ke-
Tidak mudah
kepemimpinan
yang kompak dan solid. Dan

bersamaan.
membuat

kita harus belajar kepada Kiai
Ma’ruf Amin.

Kematangan beliau. Salah
satu yang saya tidak sanggup
meniru adalah daya tahan
beliau untuk mendengar pan-
dangan dan pikiran orang.
Saya sendiri kadang-kadang
juga tidak tahan itu. Beli-
au sanggup mendengar dan
itu ternyata kekuatan beliau.
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Kesempatan Anwar Abbas sebagai Narasumber

Jadi, pemimpin itu adalah dia
yang juga mampu mendengar.
Memiliki kemampuan men-
dengar yang tinggi. Salah satu
yang menjadi pelajaran ada-
lah kemampuan beliau untuk
sabar mendengar.

Harapan untuk Rakernas
20197

Sebuah kepemimpinan itu
baik atau tidak, bila dikelola
dengan baik. Kita tidak hanya
berorientasi pada hasil, na-
mun juga pada proses. Untuk
itu, kita membenahi mana-
jemen MUI dengan melak-
sanakan ISO. Sebab dengan
ISO, segalanya serba terukur.

Apa yang akan kita kerjakan
itu kita tulis. Lalu yang kita tu-
lis itu kita kerjakan. Nanti kita
nilai sudah dikerjakan atau
belum. Seumpama sudah, su-
dah seberapa besar pencapa-
innya. Jadi serba terukur. Tapi
ISO ini kan baru. Mungkin ke
depan ada ISO lain lagi. MUI
periode ini dari sisi sarana
prasarana sudah tertata rapi.

Terkait anggaran, bantuan
APBN mencukupi?

Menurut Kiai Ma’ruf, masih
jauh. Kiai MA’ruf menghitung
diperlukan dana 30 Milyar
setahun. Dari APBN selama
ini baru enam milyar. Namun
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indonesiainside.id

dalam dua tahun terakhir,
sudah naik menjadi sepuluh
atau dua belas milyar. Kalau
kita membutuhkan 30 Mil-
yar, maka baru sepertiga. Mu-
dah-mudahan nanti setelah
Kiai M’aruf menjadi wapres
bisa ditingkatkan.

Dan program yang tersi-
sa adalah, bagaimana MUI
seluruh Indonesia menjadi
satu kesatuan. Nanti ada ra-
pat-rapat dengan MUI Daerah
yang tanpa datang ke Jakarta,
melalui teleconference. Jadi,
saudara kita di Aceh, Pap-
ua, Kalimantan Selatan, bisa
menggunakan teleconverence.
MUI menjadi modern yang

master mimbar ulama.indd 17

efisien dan efektif. Itu jauh
lebih murah bila kita rapat
memakai teleconference.

Tahun depan ada Munas
untuk memilih Ketum MUIL
Selama ini yang terpilih ada-
lah tokoh dari dalam pengurus

.\ MUI Apakah memungkinkan,

tokoh dari luar pengurus MUI
menjadi Ketua Umum MUI?
Asal dia beragama Islam,

. warga negara Indonesia, dan

dipercaya peserta Munas,
saya kira bisa. Harus diketa-
hui, yang beraktivitas di
MUT itu ada tiga unsur, yaitu
ulama, zuama, dan cendeki-
awan muslim. Tiga elemen
ini harus hadir dan harus
tampak kepemi-
mpinan yang akan datang.
Dan karena ini Majelis Ula-

dalam

ma, tentu harus dipimpin oleh
seorang ulama. Yang tidak
ulama sebaiknya sadar diri
saja dulu. Karena ini namanya
Majelis Ulama.

Apa sekarang sudah ada
gambaran sosok yang akan
menjadi Ketua Umum MUI di
2020 nanti?

Tidak. Ulama di negeri ini
banyak. Apalagi di Nadhlatul
Ulama, isinya ulama semua.
Cuma pertanyaannya adalah
mencari sosok ulama yang
disepakati, yang diusung un-
tuk menjadi pengurus MUI
itu yang perlu dimusyawarah-
kan.

Ada banyak pertimbangan?

Ya. Saya terus terang ter-
pengaruh pemikiran almar-
hum Bapak Slamet Effendy
Yusuf (mantan Wakil Ketua
Umum MUI). Kata beliau, kita
di dunia ini umat yang besar.
Salah satu yang terbesar. Na-
mun kita tidak kompak, ku-
rang bersatu. Kita selama ini
pandai hitung-hitungan kali,
tambah dan kurang, namun
lemah dalam bagi membagi.

Oleh karena itu, nanti yang
menjadi salah satu perhatian
dalam pemilihan pengurus
MUI adalah representasi atau
keterwakilan = ormas-ormas
Islam. Di Indonesia ini tidak
hanya ada NU dan Muham-
madiyah. Tapi juga ada ormas
lain seperti Alwashliyah, Alit-
tihadiyah, PERSIS, PUI, Tar-
biyah, Perti, DAN macam-ma-
cam.

Kita mengharapkan itu
ada representasi. Kalau ti-
dak tertampung di dewan
pimpinan, minimal tertam-
pung di pengurus
Kedua, prinsip kompetensi.
Selain dia mewakili ormas-or-
mas Islam yang ada atau ele-
men masyarakat seperti per-
guruan tinggi, dia juga harus
memiliki kompetensi. Apa-
kah kompetensi sebagai ula-
ma, zuama, atau cendekiawan
muslim. Tiga itulah yang men-
jadi patokan dalam kita memi-
lih kepengurusan yang akan
datang. Mudah-mudahan bisa
terpilih dan tersaring dengan
baik yang mampu membawa
wajah MUI ke depan. =

komisi.
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TANTANGAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH MENGGELUT

ERA EKONOMI DIGITAL

Prof Dr KH Ma'ruf Amin

Ketua Umum MUI/Ketua Dewan Syariah Nasional

LTIMA' SANAWI (ANNUAL MEETING) DAN

MUI TAHUN 2018

“Memantapkan Peran DPS dalam Rangka Mendukung
Arus Baru Ekonomi Indonesia di Era Revolusi Digital®

Prof Dr KH Ma’ruf Amin Membuka Secara Resmi Ijtima’ Sanawi 2019

aya bersyukur, aca-
ra [jtima’ Sanawi De-
wan Pengawas Syariah
(DPS) tahun 2019 kem-
bali bisa diselenggaran. Kali
ini di Bogor. Acara Ijtima’ ini
mempunyai arti penting untuk
perkembangan ekonomi sya-

18 |
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riah di Indonesia. DPS mem-
punyai peran signifikan dalam
memastikan terpenuhinya
prinsip-prinsip syariah di lem-
baga keuangan dan bisnis Sya-
riah. Peningkatan kompetensi
para DPS terhadap fatwa, reg-
ulasi dan operasional Lembaga

1441 H

\

dsnmui.or.id

Keuangan Syariah (LKS) atau
Lembaga Bisnis Syariah (LBS)
menjadi hal yang tidak bisa ter-
elakkan. [jtima sanawi dihara-
pkan dapat menjadi salah satu
forum untuk melaksanakan hal
itu.

Misi utama dibentuknya De-

09/10/19 14.44
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wan Syariah Nasional (DSN)
MUI adalah untuk memas-
yarakatkan ekonomi syariah
dan mensyariahkan ekonomi
masyarakat. Terkait dengan
hal itu, DSN-MUI mendorong
keterlibatan para ulama untuk
ikut berperan dalam mewu-
judkan misi tersebut. Di antara
peran yang bisa dilakukan ada-
lah dalam hal perumusan fatwa
dan pengawasan penerapannya
di Industri LKS dan LBS. Fat-
wa DSN-MUI merupakan un-
sur penting dalam perumusan
peraturan perundanga-undan-
gan terkait ekonomi Syariah
di Indonesia. Fatwa DSN-MUI
juga menjadi pedoman dan ac-
uan operasional LKS dan LBS.

Selain itu, para ulama juga
didorong agar terlibat dalam
pengawasan kepatuhan pener-
apan fatwa di LKS/LBS. Melalui
DPS, fungsi pengawasan terse-
but dilakukan. Oleh karena itu,
DPS harus memiliki “amunisi”
yang dibutuhkan untuk men-
jalankan tugas dan peran terse-
but. Selain harus berakhlak
mulia dan berintegritas, DPS
juga harus memiliki:

a. Keilmuan kesyariahan
yang mumpuni, khususnya figh
muamalah, dan lebih khusus
lagi pemahaman yang paripur-
na atas fatwa DSN-MUI. Hal itu
diperlukan karena merupakan
core competency tugas DPS. Tu-
gas utama DPS adalah menga-
wasi kepatuhan prinsip Syariah
dan penerapan fatwa MUI di
LKS/LBS.

b. Pemahaman atas pera-

master mimbar ulama.indd 19

UTIMA

#Memantapkan Peran DPS d
‘Arus Baru Ekonomi Indones

Aston Bogor Hotel & Resort, 02-04 Oktober 2019 | 03-05

Salah Satu Acara pada Ijtima’ Sanawi 2019

turan perundang-undangan di
Indonesia, khususnya yang ter-
kait dengan bidang tugasnya.
Misalnya DPS yang bertugas di
perbankan Syariah, harus tun-
duk dan faham terhadap UU
tentang Perbankan Syariah,
Peraturan O]JK, Peraturan BI,
dsb.

c¢. Memiliki komitmen un-
tuk  menumbuhkembangkan
ekonomi syariah di tanah air.

Acara [jtima Sanawi mem-
punyai arti penting selain un-
tuk meningkatkan kompetensi
DPS, juga untuk menciptakan
soliditas para DPS dalam men-
jalankan tugas dan perannya.
Ke depan, tantangan untuk itu
tidaklah ringan. Hal itu setidak-
nya disebabkan:

o Ekonomi nasional se-
cara umum sedang mengalami
kondisi tertekan. Sebagaima-
na ekonomi global juga men-
galami hal yang serupa. DPS

SANAWI (ANNUAL MEETING) DAN

SEMILOKA DSN - MU TAHUN 2019

alam Rangka Mendukung
ia di Era Revolusi Digital”

Shafar 1441 H

dsnmui.or.id

dituntut untuk lebih kreatif
dalam mencarikan jalan kelu-
ar (makharij) terhadap perma-
salahan yang dihadapi LKS/
LBS. DPS dituntut untuk mam-
pu merumuskan inovasi pro-
duk yang bukan hanya market
friendly, tapi juga benar-benar
sesuai dengan prinsip Syariah.
Semangat untuk mencari-
kan makharij ini harus dikede-
pankan, dibanding semangat
untuk membatasi dan apalagi
melarang. Selagi masih dalam
lingkup prinsip kesyariahan
dan fatwa DSN-MUI, para DPS
sedapat mungkin memilih jalur
at-taysir al-manhajy, yaitu jalan
meringankan yang masih da-
lam lingkup manhaj yang ada.
o Perkembangan Te-
knologi Informasi akan men-
gubah secara mendasar praktik
ekonomi. Hal itu akan men-
dorong semakin berkemban-
gnya Revolusi Industri yang
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berdampak pada digitalisasi
banyak hal. Internet of Things
(IoT), Artificial Intelligence (AI)
tidak hanya  menciptakan
peradaban baru, namun juga
mengoptimalisasi apa yang su-
dah ada dan menghubungkan
satu dengan lainnya (inter-con-
nected).

Revolusi digital telah men-
gubah strategi dan konsep
berbagai industry, termasuk in-
dustri Ekonomi dan Keuangan,
terutama dalam mendorong
“revenue stream” baru untuk
meningkatkan performa kiner-
ja masing-masing perusahaan
dan industri.

Revolusi digital akan ber-
dampak besar bagi industri.
Siapa yang tidak dapat menye-
suaikan diri dengan “melek” dig-
ital dan teknologi, maka akan
terlindas. Banyak pelaku in-
dustry yang terbelalak dengan
dampak revolusi digital terse-
but. Misalnya dengan adanya
pola perusahaan keuangan
semacam shadow banking, Angel
Investor dan model bisnis baru
yang mengembangkan crowd
funding serta pola bisnis Peer to

Peer Lending.
Menghadapi sema-
kin berkembangnya digital

ekonomi dan keuangan seper-
ti itu para DPS dituntut untuk
mampu memahamidan menye-
suaikan diri. Oleh karena itu, ke
depan DSN-MUI akan sema-
kin intensif berkoordinasi den-
gan Lembaga regulator untuk
menyambut era baru ekonomi
tersebut. DSN-MUI juga akan
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UTIMA’ SANAW! (ANNUAL MEETING) DAN
SEMILOKA DSN - MUI TAHUN 2019

“Memantapkan Peran DPS dalam Rangka Mendukung
‘_) Arus Baru Ekonomi Indonesia di Era Revalus’ Nigital®

mempersiapkan kebijakan ter-
kait dengan upgrading kompe-
tensi DPS dalam menjalankan
tugasnya di era ekonomi digital
tersebut.

DSN-MUI telah menyiapkan
diri untuk menyambut datan-
gnya tren ekonomi digital. Fat-
wa terkait dengan hal itu sudah
ada yang ditetapkan dan masih
ada beberapa yang sedang dika-
ji dan disiapkan untuk ditetap-
kan. Terus terang, hal ini men-
jadi tantangan tersendiri bagi
DSN-MUL

Praktik digital
tersebut berbeda sama seka-
li dengan praktek ekonomi di
era sebelumnya, terutama era
ketika kitab fikih ditulis. Bab
ekonomi yang tertuang dalam
kitab-kitab fikih klasik banyak
yang tidak aplikable saat ini.
Oleh sebab itu, DSN-MUI da-
lam menetapkan fatwa dituntut
untuk melakukan serangkaian

ekonomi

Foto Bersama Dewan Pimpinan DSN MUI
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upaya sungguh-sungguh (ijti-
had) dalam menjawab persoa-
lan ekonomi yang muncul saat
ini, termasuk ekonomi digital.

Dalam menetapkan fatwa,
DSN sedapat mungkin mem-
berikan jalan keluar (makharij
fighiyah). Yaitu dengan tetap
menjaga keseimbangan antara
prinsip-prinsip syariah dan
prinsip-prinsip ekonomi. DSN
senantiasa menjaga karakter
asasi fikih, yakni fleksibelitas
(murunah al-figh al-islamiy) dan
tidak memberatkan (adam al-
haraj). Karakter fikih yang de-
mikian sangat mungkin untuk
dijadikan alat untuk merespons
perkembangan trend ekonomi
yang saat ini berlaku. Seh-
ingga tugas DSN-MUI untuk
mensyariahkan ekonomi mas-
yarakat dan memasyarakatkan
ekonomi Syariah dapat ber-
jalan dengan baik. ®
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Hadapi Disrupsi Informasi
Komisi Infokom MUI Gelar Rakornas

Komisi Informasi dan Komunika-
si Majelis Ulama Indonesia (Infokom
MUI) menggelar Rapat Koordinasi Nasi-
onal (Rakornas) selama tiga hari mulai
Senin (17/07) sampai Rabu (17/07) di Ja-
karta. Rakornas tersebut dalam rangka
menyongsong perkembangan tekhnologi
yang ditandai adanya disrupsi dalam
bidang indormasi dan komunikasi. Ra-
kornasitu, juga bertujuan melaksanakan
konsolidasi komisi informasi dan komu-
nikasi MUI se-Indonesia.

master mimbar ulama.indd 21
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etua MUI Bidang Infokom, KH.
Masduki Baidlowi mengungkapkan,
berkembangnya konten-konten di
media sosial yang sekarang berefek
pada model komunikasi yang ada. Perkemban-
gan tersebut, katanya, tidak berjalan seimbang
dengan kualitas pengguna informasi di dalam-
nya. Untuk itu, kata dia, Rakornas ini bertujuan
merumuskan model agar bagaimana perkem-
bangan teknologi dan informasi ini tidak ber-

dampak buruk.
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Pembukaan Rakornas Komisi Infokom MUI

Rakornas ini , kata dia,
juga bertujuan menyamakan
persepsi antara MUI Pusat
dengan MUI daerah khusus-
nya dalam bidang infokom.
Selain itu, Rakornas ini juga
untuk mengkoordinasikan
informasi dan komunikasi
dengan komisi lain di lingkup
MUI Pusat.

“Harapannya ke depan, sin-
ergi antarlembaga dan badan
di MUI Pusat bisa terlaksana
dengan baik sehingga fungsi
infokom bisa berjalan lebih
optimal, semikian juga den-
gan komisi yang lain,” pa-
parnya Selasa (16/07), di Hotel
Grand Cempaka, Jakarta.

Kiai Masduki menilai per-
temuan ini penting karena inti
dari sebuah organisasi adalah
informasi dan komunikasi.
Jalinan komunikasi yang lan-
car di dalam organisasi akan
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memudahkan proses organi-
sasi di dalamnya. Selama ini,
papar Kiai Masduki, masalah
dalam organisasi adalah tidak
singkronnya informasi antara
pusat-daerah.

“Pertemuan ini penting
karena kita punya jaringan di
situ,” katanya. Menteri Infor-
masi dan Komunikasi (Komin-
fo) Rudiantara yang hadir
dalam kesempatan itu men-
gatakan bahwa peran MUI di
bidang informasi dan komu-
nikasi akan sangat besar dan
terus bertambah besar karena
dunia semakin dalam mema-
suki era digital.

“Era informasi yang berada
di dunia digital itu sangat luar
biasa, saya berterimakasih ke-
pada MUI yang telah mengel-
uarkan fatwa bagaimana umat
Islam bermedia sosial, fatwa
tersebut dikeluarkan tahun

) e 4
ui.or.id

2017,” imbuhnya.
Dalam Rakornas
tiga hari ini, Komisi Infokom
MUTI juga mengadakan kegia-
tan Anugerah Syiar Ramad-
han 2019 pada hari pertama.
Pada hari kedua, kegiatan
diisi dengan seminar dan si-
dang-sidang pleno yang terb-
agi dalam beberapa komisi.
Sementara pada hari terakh-
ir, kegiatan rencananya akan
ditutup oleh Menteri Agama,
Lukman Hakim Saifuddin.

selama

Menkominfo Cerita
Lika-Liku
Penanganan Hoaks
Menteri Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) Rudi-
antara memaparkan perjalan-
nya menangkal hoaks sela-
ma ini. Dia mengungkapkan
bahwa perjalanan
gani konten hoaks setidakn-
ya melalui tiga bagian pent-
ing dan yang pertama adalah
pada bagian hulu. Pada bagian
ini, pemerintah dalam hal ini
Kominfo  menyelengarakan
program literasi media sosial.
“Karena bagaimanapun
kita harus meningkatkan lit-

menan-
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Menkominfo Menyapakan Paparan

erasi, masyarakat harus men-
getahui bagaimana merespon
media sosial, literasi ini mem-
butuhkan biaya yang cukup
besar, membutuhkan waktu
yang panjang,” katanya saat
mengisi salah satu sesi Ra-
kornas Komisi Infokom MUI
Seluruh Indonesia di Hotel
Grand Cempaka, Jakarta, Se-
lasa (16/07).

Selain itu, kata dia, Komin-
fo juga telah mengadakan se-
buah program bernama Cyber
Kreasi. Pihak-pihak yang ter-
libat dalam Cyber Kreasi ini
bermacam-macam. Mulai dari
pemerintah, ormas, artis, dan
sejenisnya.

Setelah itu, program di
tengah, Kominfo beberapa
kali melakukan penutupan

master mimbar ulama.indd 23
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akun atau pemblokiran terh-
adap situs-situs tertentu. Pada
saat pertama kali melakukan
pemblokiran itu pada tahun
2015, ungkapnya, banyak pi-
hak yang melakukan protes.
Saat itu, kata dia, Kominfo

MIMBAR KHUSUS

Perserta Rakornas foto bersama Menkominfo

mendapatkan  rekomendasi
dari BNPT agar beberapa situs
tersebut ditutup.

Proses pemblokiran terse-
but memang tidak mudah.
Beberapa pihak banyak yang
protes  terkait
pemblokiran seperti itu. Pros-
es pemblokiran juga kerap
memakan waktu bila harus

melakukan

melalui kajian mendalam dan
dibawa ke panel. Belum sele-
sai panel membahas temuan,
konten-konten tersebut sudah
menyebar kemana-mana.
“Jadi terkadang kami mem-
beranikan diri untuk menutup
terlebih dahulu, namun kami
tetap memberi ruang untuk
menyampaikan bahwa yang
kami lakukan itu tidak benar,”

paparnya.

\ {
mui.or.id

Belakangan ini, kata dia,
kasus yang ramai di dunia
maya dan banyak merugikan
banyak pihak adalah men-
jamurnya peer to peer lending.
Layanan jasa pemberian pin-
jaman online ini ternyata ban-
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Seminar Peran Ulama Menghadapi Disrupsi Informasi

yak yang tidak sesuai aturan
dan merugikan banyak orang.

Proses yang diajukan kor-
ban dalam melaporkan bi-
asanya rumit. Mereka harus
melaporkan dulu ke OJK,
kemudian OJK melaporkan ke
Kominfo, dan Kominfo kemu-
dian menutup. Bila proses
lama itu dijalankan, ungkap-
nya, maka penyedia peer to
peer lending tadi semakin me-
nelan banyak korban.

“Saya mengikuti manfaatn-
ya mudharatnya, untuk umat
Muslim, maka tiap hari kita
melakukan tutup. Dan alham-
dulillah benar semua. Ini yang
Kominfo selalu lakukan,” kata
dia.

Langkah ketiga yang dilaku-
kan oleh Kominfo dalam
menanggulangi hoaks adalah
dengan menegakkan hukum
berdasarkan peraturan yang
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berlaku. “Pemerintah melaku-
kan penegakan hukum, harus
ada penegakan hukum, harus
ada efek jera, kalau tidak efek
jera, maka masyarakat menga-
takan ah tidak jadi masalah,”

katanya.
Dari semua langkah itu,
Menkominfo  memaparkan,

jalan terbaik untuk menan-
gani hoaks sebetulnya adalah
dengan jalur struktural. Dia
mencontohkan kasus yang ter-
jadi pada negara-negara maju.
Norwegia misalnya,
pun tidak terbebas dari ber-
ita hoaks, namun masyarakat
tidak mempermasalahkan hal
itu. Sebab, kata dia, sejak SD
anak-anak di Norwegia sudah
diajarkan bagaimana seorang
anak merespon sebuah infor-
masi.

“Jadi sejak kecil

struktural, berharap

meski-

secara
kami

suatu saat di sini juga menja-
di struktural, kita harus men-
dorong silabus bagaiaman
merespon atau mencerna in-
formasi sejak di sekolah atau

kalau bisa di sekolah dasar,”
paparnya.

Hasil Rakornas
Bidang Infokom MUTI

Rakornas Bidang Informa-
si dan Komunikasi Majelis
Ulama Indonesia ( Infokom
MUI) se-Indonesia secara re-
smi ditutup oleh Menteri Ag-
ama Rabu (17/07) siang. Ketua
Komisi Infokom MUI, Asrori
S. Karni mengungkapkan, se-
lama tiga hari ini peserta men-
jalani dua kegiatan utama.

Pertama, kata dia, peserta
Rakornasbelajar dari pengala-
man komisi dan lembaga di
internal MUI dalam melak-
sanakan konsolidasi komu-
nikasi dalam merespon dis-
rupsi. Dalam hal ini, Komisi
Infokom MUI menggandeng
LPPOM MUI, Komisi Fatwa,
Komisi Dakwah, serta simula-
si aplikasi Webinar Zoom dari
DSN MUI agar bisa berkoor-
dinasi dengan jarak jauh.

Dalam upaya tersebut, dia
menyampaikan,
fokom juga melakukan ker-
jasama dengan lembaga mitra
luar seperti Pegadaian Syariah
terkait Industri berbasis IT,
Kemenkominfo tentang tan-
tangan media informasi dan
komunikasi terknini, serta Ke-
menag tentang moderasi be-
ragama.

Komisi In-
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“Pengayaan materi ada les-
son learned yang berasal dari
DSN, LPPOM MUI, Komisi
Fatwa, dan Komisi Dakwah.
Lalu ada paparan Menkomin-
fo, Pakar ICT, dan industri sya-
riah berbasis IT menggandeng
Pegadaian Syariah, serta orasi
Menteri Agama,” paparnya,
Rabu (17/07) usai penutupan
Rakornasdi Hotel Grand Ce-
mpaka, Jakarta.

Selain pengayaan materi,
lanjut dia, peserta Rakornas-
juga mengikuti sidang yang
terbagi ke dalam empat komi-
si. Komisi satu membahas
mengenai organisasi dan Jar-
ingan, komisi dua membahas
program kerja, ketiga mem-
bahas pengembangan me-
dia MUI, dan komisi terakhir
membahas rekomendasi.

Dia mengatakan, pada
komisi organisasi dan jarin-
gan, Komisi Infokom MUI
akan melakukan perombakan
tata organisasi dan jaringan
di lingkungan MUI. Lingkun-
gan MUI tersebut mencakup
lingkungan
sesama komisi/lembaga di
MUI Pusat dan MUI daerah
atau lingkungan
dengan mitra seperti pemerin-
tah, media, maupun pihak-pi-
hak lain pada era baru yang
berciri dan berdampak disrup-
tif. Hal ini, kata dia, untuk me-
negaskan peran MUI sebagai
khadimul ummah wa shadiqul
hukumah (pelayan umat dan
mitra pemerintah).

“Hal kedua terkait program

internal antara

eksternal

master mimbar ulama.indd 25
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kerja, Komisi Infokom akan
melakukan modifikasi dan
upgrade program kerja, yg
menekankan prinsip kolab-
orasi pusat-daerah, internal
dan eksternal, berjejaring, dan
memanfaatkan perkemban-
gan teknologi, khususnya ICT,
untuk mengoptimalkan peran
ulama, khususnya mengha-
dapi disrupsi informasi, yg di
antara cirinya, mengguncang
dan mengejutkan,” katanya.
Terkait pembahasan
pengembangan media MUI,
dia mengungkapkan penge-
lolaan media di Komisi Info-
kom MUI Pusat, provinsi, dan
kabupaten/kota dirancang
agar semakin konvergen. Me-
dia-media MUI nantinya juga
akan memaksimalkan multi-
platform dan mengikuti dina-
mika cepat ICT.
“Agar ikut
iklim arus informasi dan ko-

membentuk

...-}'_'.‘ -: .‘. I L]
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Foto Bersama Peserta Rakornas dengan Sekjen MUI Pusat

munikasi yg sehat, sebagaima-
na dipandu dalam Fatwa MUI
tentang Pedoman Muamalah
di Media Sosial dan fatwa lain
yg terkait,” paparnya.

Terakhir, terkait rekomen-
dasi, Rakornas kali ini meng-
hasilkan dua aspek rekomen-
dasi yaitu dari sisi eksternal
dan internal. Secara internal,
Komisi Infokom akan me-
nekankan komitmen vyang
kuat, konsolidasi, dan kolab-
orasi dengan semua bidang
Infokom di semua jenjang
MUI dalam menghadapi dis-
rupsi informasi.

“Sedangkan secara ekster-
nal, mendorong sikap proaktif
untuk mendorong kerjasama,
membangun mitra dengan
berbagai stake holders seper-
ti regulator, Kominfo, Dewan
Pers, KPI, industri media mas-
sa, dan sejenisnya,” paparnya.
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Menteri Agama Lukman Haklm Salfuddm Memberi Paparan

Menag Tutup
Rakornas Infokom
MUI

Menteri Agama Lukman
Hakim Saifuddin menutup
rangkaian Rakornas Bidang
Infokom MUI se-Indonesia
yang sudah berlangsung sela-
ma tiga hari sejak Senin (15/07).
Pada kesempatan
Menag kembali mengusulkan
pentingnya moderasi berag-
ama. Menag menilai langkah
ini teramat penting terutama
untuk merespon perkemban-
gan dunia yang semakin cepat
dan berubah.

Menag mengatakan, mod-
erasi beragama berbeda den-
gan moderasi agama. Selama
ini, kata dia, banyak orang
salah kaprah menganggap
moderasi beragama sebagai
moderasi agama. Padahal, dua
hal itu menurutnya adalah
dua hal yang berbeda. Moder-
asi beragama, papar dia, ada-
lah bagaimana memoderasi
cara menjalankan atau men-
gamalkan agama.

“Islam datang dari dzat

tersebut,
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Yang Maha Segala dan pasti
sempurna ajarannya itu, tapi
cara kita memahami agama,
cara kita berislam, memahami
ajaran Islam, mengamalkan-
nya, ini yang boleh jadi kita
bisa tergelincir atau bahkan
terjerumus pada pengamalan
yang berlebihan tadi itu yang
tatarruf tadi itu,” paparnya di
Hotel Grand Cempaka, Jakar-
ta, Rabu (17/07).

“Jadi bukan agamanya yang
kita moderasi, tapi cara kita
beragama itu yang harus kita
jaga jalurnya pada jalur yang
tidak berlebih-lebihan,” im-
buhnya.

Menurut Menag, modera-
si beragama ini penting kare-
na dinamika kehidupan terus
berubah sangat tinggi bahkan
dari hari ke hari masalah ke-
hidupan semakin kompleks.
Dia mencontohkan, Tuhan
tidak lagi menciptakan lahan
dan hutan dan jumlah tanah
semakin menyusut dari waktu
ke waktu. Sementara itu, jum-
lah manusia terus bertambabh.
Sehingga, ungkapnya, dengan

hanya  mempertimbangkan
variabel yang sangat seder-
hana ini saja, manusia akan
menjalani kompetisi hidup
yang luar biasa yang artinya
ada perubahan.

Kementerian Agama sendi-
ri, tutur Menag, saatini sedang
melaksanakan moderasi ag-
ama, misal, dalam hal peruba-
han terjemahan al-Quran. Dia
menceritakan bahwa terjema-
han al-Quran pertama kali
muncul pada tahun 1965. Ter-
jemahan itu kemudian men-
galami revisi selama dua kali
yakni pada periode 1989/1990
dan 1998/2002. Tahun ini, kata
dia, terjemahan al-Quran akan
mengalami revisi ketiga. Me-
nag memandang revisi ter-
jemahan itu perlu karena cara
pandang manusia dalam men-
erjemahkan teks tersebut juga
berkembang.

“Yang tidak berubah itu
Alqurannya, itu tidak beru-
bah, tapi tafsiran terhadap
ayat-ayat suci itu yang be-
rubah karena (terjemahan/
tafsiran) itu buatan manusia.
Ini yang harus senantiasa di-
moderasi karena satu-satunya
rujukan untuk mehamai nilai
Islam hanya berdasarkan teks
saja untuk era ini, karena kitab
suci kita terdiri dari teks dan
karena kita tidak lagi hidup
sezaman dengan rasulullah,
maka tindakan beliau pun kita
ketahui hanya dari teks saja,”
katanya.
®M. Azharun Niam dan
M Fakhruddin
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Syarah Mufti Mekah atas
Kitab Ulama Jawi
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Belum pernah terjadi seorang ulama Mekah yang telah bergelar
mufti mensyarah karya ulama Indonesia. Justru sebaliknya,
banyak ulama Indonesia yang mensyarah karya-karya ulama
Timur Tengah.

27

MIMBAR ULAMA No.3/1441 H/2019

master mimbar ulama.indd 27 @ 09/1019 14.44 ‘



KITAB KLASIK

Kegiatan Para Santri saat Belajar Kitab.

yaikh Nawawi Banten

sangat banyak karya

syarahnya. = Maraqil

Ubudiyah adalah
syarah atas karya Bidayatul
Hidayah karya Imam Ghazali.
Mirqatus Shu'ud wat Tashdiq
syarah atas karya Sullamut
Taufiq karya Sayid Abdullah
Ba’alwi. Kasyifatus Saja se-
bagai syarah atas Safinatun
Naja karya Syaikh Salim bin
Sumair Al-Hadrami, dan lain
sebagainya.

Pensyarah biasanya ada-
lah generasi berikutnya yang
ingin menjelaskan paparan
ulama pendahulunya untuk
generasi berikutnya. Atau,
pensyarah biasanya menem-
patkan diri sebagai murid.

Tapi, dalam kasus ini men-
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jadiberbeda. Sebab, Syaikh Ali
bin Husein Al-Maliki Al-Mak-
ki adalah ulama menonjol di
Mekah yang lahir tahun 1875.
Sementara yang disyarah ada-
lah karya ulama Indonesia
yang usianya jauh lebih muda
20 tahun di bawahnya. Bisa di-
duga, pensyarah pasti memili-
ki ketertarikan atas karya itu
untuk dibahas lebih jauh.

Halinibisamemberi makna
penghargaan atas karya Indo-
nesia yang menulis karyanya
dalam bahasa Arab sepenuhn-
ya dalam bentuk syair. Me-
mang, termasuk langka karya
syair ditulis oleh ulama yang
bukan Arab, apalagi tinggal di
luar Arab.

Syekh Muhammad Ali bin
Husain Al-Malikiadalah nama

gontor.ac.id

legendaris dalam khazanah
keilmuan di Mekah. Banyak
pelajar Indonesia yang belajar
di Mekah pada awal abad 20,
akan senatiasa bertemu atau
berguru dengannya. Nama itu
tidak ada kaitan dengan ula-
ma akhir abad 20 Sayid Mu-
hammad bin Alwi Al-Maliki,
selain kesamaan mazhab.
Syekh  Muhammad Ali
adalah ulama terpandang di
Mekah pada zamannya. Dua
kakaknya, Syekh Muham-
mad bin Husain dan Syekh
Abid bin Husain, adalah para
pendekar fikih, khususnya
fiki mazhab Maliki. Karena
kepakaran itulah keluarga
ini dipercaya menjadi mufti
mazhab Maliki. Mula-mula
yang jadi mufti ialah Syekh
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Syaikh Ali bin Husein Almaliki

Muhammad bin Husain. Se-
lanjutnya, posisi mufti berpin-
dah kepada Syekh Abid. Sy-
ekh Muhammad Ali dipercaya
menjadi mufti mazhab Maliki
pada tahun 1921, mengganti-
kan sang kakak.

Syekh  Muhammad Ali
berdarah Maroko. Ia lahir di
Mekah pada tahun 1292 H,
bertepatan dengan tahun 1875
M. Ia yatim sejak usia 5 tahun,
setelah ditinggal wafat ayahn-
ya, Syekh Husain bin Ibrahim
Al-Maliki.

Syekh  Muhammad Ali
adalah ulama terkemuka Me-
kah pada zamannya sehinga
dipercaya untuk mengajar di
Masjidil Haram. Kelak, dua
belas tahun sesudah itu ia
dipercaya menjadi Syaikhul
Masyayikh alias guru besar

master mimbar ulama.indd 29

Syaikh Ahmad Qusyairi bin Shiddiq

Allasemi Alfasuruani

pada perguruan Darul Ulum,
sebuah lembaga pendidikan
yang dididirikan oleh Sayy-
id Muhsin Al-Musawa, ulama
asal Palembang.

Tak pelak lagi, Syekh Mu-
hammad Ali adalah mahagu-
ru bagi para ulama Arab di
Mekah. Di antaranya adalah
berikut:
Sayyid Syekh Hasan Masy-
syath (wafat 1399 H), Sayyid
Alwi bin Abbas Al-Maliki (wa-
fat 1391 H) dan Sayyid Muham-
mad Amin Kutby (wafat 1404
H).

Tak hanya itu.

nama-nama besar

Hampir
semua ulama Melayu yang
tinggal atau merantau ke Me-
kah pada paruh kedua abad
ke-19 dan paruh pertama abad
ke-20 pernah berguru dan
menjadi murid nya. Sayyid

Muhsin Al-Musawa (Palem-
bang dan wafat tahun 1354 H.),
Syekh Yasin Al-Fadani, KH.
Syarwani Abdan (Martapura),
KH. Zainuddin Abdul Majid
Pancor, NTB (pendiri Nah-
dhatul Wathan, wafat pada
1997 H), K. Nur Ali (Bekasi),
KH. Hasbiyallah (Klender, Ja-
karta Timur), Syekh Muda
Wali Al-Khalidi (Aceh, wafat
1961 M), dan lain sebagainya.

Selain pakar di bidang figh,
ia juga dikenal piawai dalam
ilmu nahwu (gramatika baha-
sa Arab) sampai-sampai be-
liau dijuluki “Sibawaih pada
zamannya”. Dan salah satu
gurunya yang ulama asal In-
donesia adalah Syaikh Abdul
Ghani Bima.

Dilihat karya-karya
menunjukkan bahwa ia memi-

dari
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liki keilmuan dari berbagai di-
siplin. Ia menulis At-Taqrirat
‘ala Syarh al-Muhalla, Tahdzib
al-Furiq lil-Qarafi,al-Hawasyi
as-Saniyyah ‘ala Qawanin Ibn
Jizziy al-Maliki, Hawasyi ‘ala
al-Asybah wan-Nazh&’ir lis-
Suytthi, Taqrirat ‘Ala Syarhil
Khudhari ‘Ala Alfiyah Ibni Ma-
lik, Taqrirat ‘Ala Syarh Jam’il
Jawami’ fin Nahwi, Tuhfatul
Khallan Hasyiyah Tahdzibil
Bayan, Tadributh Thullab fi
Qawa’idil I'rab (2 juz), Taqrirat
‘Ala Syarh Al-Mahalli li Jam’il
Jawami’ fi Ushulil Figh, Hasy-
iyah ‘Ala Kitab Ath-Thalath-
thuf Syarh At-Ta’arruf fi Ilmil
Ushul hingga puluhan karya
lainnya.

Orang Pilihan

Terkait dengan upaya pens-
yarahan Syaikh Ali atas karya
Syaikh Ahmad yang berjud-
ul Tanwirul Hija, Syaikh Ali
menulis: “Mengingat anak-
anak Jawa sibuk menghataln-
ya (kitab Tanwirul Hija), dan
manfaat dari kitab aslinya
(Safinatun Naja) telah mera-
ta pada seluruh santri, serta
penazhamnya yang utama tel-
ah meminta saya untuk men-
syarahinya (mengomentarin-
ya) dengan syarah yang dapat
menjelaskannya pada para
pemula, maka sungguh pent-
ing untuk memenuhi apa yang
menjadi idamannya.”

Kitab Tanwirul Hija me-
mang cukup populer di pe-
santren dan menjadi hafalan.
Pondok Pesantren Hidayatul
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Mubtadiin, Lirboyo, Kediri,
misalnya. Untuk mata pelaja-
ran fikih pada kelas ibtidaiyah
memasukkan kitab Tanwirul
Hija sebagai salah satu mata
pelajaran bersama dengan ki-
tab Fathul Qarib, Uyunu Ma-
sail an Nisa, Sullamut Taufiq
dan Safinatus Shalah.

Karyaitusudah diterjemah-
kan ke beberapa bahasa daer-
ah di Nusantara. Di antaranya,
Kiyai Haji Abdul Qadir Rozi
dari Bojong Meron, Cianjur,
Jawa Barat, menterjemahkan-
nya dalam bahasa Sunda. KH
Abdul Majid Tamim, Pame-
kasan, = menerjamahkannya
dalama bahasa Madura. Ah-
mad Asyhari Shofwan men-
erjemahkannya dalam bahasa
Indonesia.

Dalam pengantar itu ada
kesan bahwa Syaikh Ali di-
minta untuk mensyarah karya
nadzam ini. Ia menyangupi

mensyarahkanya karena karya
ini telah menjadi populer da-
lam hafalan anak-anak santri
di jawa (Nusantara). Ia tidak
menaruh gengsi dengan men-
syarah karya ulama yang jauh
lebih muda darinya, namun
sebagai persahabatan antara
dia dan Indonesia. Syaikh Ali
tercatat dua kali ke Indonesia,
yaitu tahun 1924 dan tahun
1926.

Tentu, Syaikh Ali melihat
karya itu sebagai karya yang
bagus yang layak dikomentari
(syarah). Syekh Ali juga men-
gagumi Syaikh Ahmad yang
kelahiran lasem dan besar
di Jember dan Pasuruan dan
masa tua di Banyuwangi itu
disebutnya sebagai Al-Alim
Al-Fadhil Arrabbani yang bisa
diartikan sebagai sang alim,
yang unggul, dan dekat den-
gan Allah.

Ini  merupakan pujian
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yang luar biasa dan sekaligus
menunjukkan sifat tawadhu’
dari orang yang mengatakan-
nya, yaitu Syekh Muhammad
Ali Al-Maliki. Sebab apa?
Dua gelar pertama saja sudah
merupakan gelar yang tinggi,
apalagi diucapkan oleh ulama
sekaliber Syekh Muhammad
Ali Al-Maliki.

Pertimbangan lain, dimun-
gkinkan karena kitab indukn-
ya Safinatun Naja fima Yajibu
Alal Abdi Limawlah ditulis
oleh seorang ulama besar dan
gadli di Hadramaut, Yaman
Selatan, Syaikh Salim bin
Sumair Al-Hadrami. Ia wafat
di Jakarta tahun 1271 H atau
1855 M. Kitab ini sangat pop-
uler sebagai karya fikih dasar
mazhab Syafi’i.

Tanwirul Hija

Alhafidz Syaikh Achmad
Qusyairi bin Shidiq ini lahir
di Lasem, Jawa Tengah, tahun
1895. Murid Kiai Kholil Bang-
kalan ini telah menulis seki-
tar 20 kitab ini selesai menu-
lis karya syair ini pada tahun
1342H atau 1923M, setelah pen-
gangkatan Syaikh Ali sebagai
mufti mazhab Maliki. Syaikh
Achmad memberi nama ki-
tabnya Tanwirul Hija yang ter-
diri dari 405 bait syair dalam
bahar Rajaz.

Hubungan Syaikh Ahmad
dan Syaikh Ali terjalin sejak
lama sejak Syaikh Achmad
tinggal di Mekah beberapa
tahun sebelum tahun 1920.
Kedatangan Syaikh Ali ke In-
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donesia dimanfaatkan untuk
pertemuan yang kemudian
menghasilkan karya syarah
yang ditulisnya.

Syaikh Ali mensyarah ki-
tab ini dan selesai pada 13
Ramadhan 1351 H atau 10 De-
sember 1932M. Artinya, 1I ta-
hun berselang setelah karya
matannya ditulis. Syaikh Ali
memberi nama kitab syar-
ahnya dengan Inaratud Duja.
Inaratud Duja dan dicetak
pertama tahun 1379H/1959M
oleh penerbit besar Musthafa
Al-Babi Al-Halabi, Mesir, di-
gabung dua karya lain Syaikh
Ali lainnya: Bulughul Umni-
yah dan Al-Lum’ah.

Kitab ini membahas detil-
detil rukun Islam, mulai dari
syahadat, salat hingga zakat,
puasa dan haji serta umrah
berikut  permasalah-
an-permasalahan
yang melingkupin-
ya, dari masalah
akidah, Dber-
suci  untuk
salat dan
sebagainya.
Syekh Mu-
hammad
Ali  lantas
mengelab-
orasi tiap-tiap
pembahasan ini
secara luas dan

—

wordpress.com

tuntas.

Elaborasi dimaksud meli-
puti pembahasan dari berb-
agai segi dan penghampiran,
mulai dari segi bahasa, hu-
kum hingga metodologis. Jadi,
dalam setiap bahasan hukum,
kita hampir selalu menemu-
kan ulasan dan deskripsi pan-
jang tentang detil-detil hu-
kum, dalil-dalil bahkan dasar
dan cara pengambilan huk-
umnya (istinbath).

Misalnya, deskripsi pen-
syarah untuk menjelaskan
dasar hukum tentang wajib-
nya tartib alias urut sebagai
salah satu rukun berwud-
hu dalam madzhab Syafi’i.
Menurut madzhab ini, rukun-
rukun wudhu itu, dari mulai
niat hingga membasuh kaki,

harus dilaksanakan secara
berurutan (tartib),
tidak boleh di-
bolak-balik.

Kewa-

Syaikh Ahmad bin Shiddiq Allasemi penulis Tanwirul,
jika yang disyarah menjadi inaratud duja.
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jiban tartib ini secara literer ti-
dak ditemukan baik dalam Al-
Quran maupun dalam hadis.
Namun, madzhab Syafi’i mey-
akini hal ini sebagai suatu ke-
wajiban berdasarkan hal-hal
berikut, sebagaimana dijelas-
kan dalam kitab syarah ini.

Pertama adalah contoh
perbuatan Nabi SAW. Syekh
Muhammad Ali menjelas-
kan bahwa Nabi tidak per-
nah diberitakan kecuali be-
liau berwudhu’ dengan cara
melakukan  rukun-rukunya
secara berurutan persis sep-
erti dalam uraian Allah pada
ayat wudhu’, yaitu dimulai
dari membasuh wajah, lalu
membasuh tangan, kemudian
mengusap kepala dan terakhir
membasuh kaki.

Alasan kedua, dalam ayat
wudhu Allah menempat-
kan rukun mengusap (yaitu
mengusap kepala) di antara
rukun-rukun membasuh, yai-
tu membasuh wajah, mem-
basuh tangan dan membasuh
kaki. Padahal, tulis Syekh
Muhammad Ali, orang Arab
tidak lazim memisahkan dua
hal yang sama jenisnya, dalam
hal ini membasuh, kecuali ada
maksud tertentu. Al-Quran,
sebagai kitab suci yang meng-
gunakan bahasa Arab sebagai
medianya, sudah barang ten-
tu menuruti kelaziman terse-
but sehingga kitab suci itu
tidak akan memisahkan dua
hal yang sama jenisnya kec-
uali karena maksud tertentu,
dalam hal ini untuk menun-
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jukkan wajibnya tartib dalam
berwudhu.

Lagi pula, sebagai alasan
ketiga, ada alasan metodolo-
gisnya, yaitu dari hadis Nabi
SAW. Ada satu hadis lain yang
bercerita bahwa beliau ditan-
ya oleh sahabat tentang cara
ber-sa’i, yaitu berjalan cepat
antara dua bukit sebagai salah
satu kewajiban haji. Sahabat
itu bertanya, apakah sa’i itu
dari Bukit Shafa ke bukit Mar-
wah ataukah sebagaliknya.
Beliau menjawab, “Mulailah
(ber-sa’i) dari apa yang dimu-
lai Al-Qur’an.” Ternyata, dalam
Al-Qurian kita temukan kali-
mat di mana kata Shafa dise-
but terlebih dahulu sebelum
bukit Marwah. Coba baca fir-
man Allah ini, “Sungguh Sha-
fa dan Marwah itu termasuk
tanda-tanda kebesaran Allah.”
(Al-Bagarah: 158)

Mungkin  muncul per-
tanyaan, sabda Rasulullah
itu kan disampaikan dalam
konteks (ayat) sa’i, jadi tidak
bisa dipakai sebagai dalil alias

S —
dream.co.id

landasan untuk masalah lain,
termasuk untuk (ayat) wud-
hu? Untuk kemungkinan per-
tanyaan ini, Syekh Ali men-
yodorkan kaidah Ushul Figh
sebagai jawabannya,
kaidah “Yang jadi pertimban-
gan adalah keumuman lafal
bukan kekhususan sebab.”
Artinya, apabila dalam teks
terdapat lafal yang umum,
maka teks itu berlaku secara

yaitu

umum pula meskipun teks itu
diucapkan untuk kasus (se-
bab) tertentu. Ternyata, teks
hadis Nabi itu, yang beliau
sabdakan untuk menjawab
pertanyaan seputar cara ber-
sa’i, beliau sampaikan dengan
bahasa yang umum, “Mu-
lailah dari apa yang dimulai
Al-Qurian.” Dengan Dbegitu,
menurut Syekh Muhammad
Ali, sabda beliau ini juga bisa
diterapkan untuk (ayat) wud-
hu meski sabda beliau terse-
but beliau wutarakan guna
menjawab masalah sa’i.
*Hamid Ahmad dan
Musthafa Helmy
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CATATAN ASR 2019

lhamdulillah, ke-
giatan  Anugerah
Syiar Ramadhan
(ASR) 2019 telah
berlangsung sukses dengan
beberapa catatan di sana-sini
untuk perbaikan di tahun de-
pan. Puncak kegiatan dilak-
sanakan Senin, 15 Juli 2019, di
gedung Bank Syariah Mandiri
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Jalan M.H. Tamrin Jakarta Pu-
sat.

Pelaksanaan ASR tahun ini
terbilang istimewa, setidaknya
karena tiga hal.

Pertama, ASR diselengga-
rakan bersama oleh empat in-
stansi sekaligus Majelis Ula-
ma Indonesia (MUI) sebagai
inisiator, Komisi Penyiaraan

. HEET)

NASIONAL

|

)

Indonesia (KPI), Kementerian
Pemuda dan Olahraga, dan
Bank Syariah Mandiri (BSM).
Lalu jika dibanding tahun
lalu, tahun 2019 ada beberapa
penambahan kategori peng-
hargaan.

ASR sudah dilaksanakan
sejak awal reformasi sampai
tahun 2005 oleh MUI secara
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mandiri. MUI memang mempunyai perha-
tian khusus terhadap konten siaran religi pada
bulan suci Ramadhan, saat umat Islam men-
jalankan ibadah secara khidmat. Tahun 2006
dihentikan, karena MUI kecewa pada tayangan
TV Ramadhan yang terus menurun kualitasn-
ya. Maka sejak 2007, MUI merutinkan pantauan
TV Ramadhan, yang porsi terbesar berisi kritik.
Setelah tampilan TV Ramadhan mulai mem-
baik secara berarti sejak 2013, pada tahun 2015,
ASR kembali dihidupkan. Kali ini, MUI meng-
gandeng Komisi Penyiaran Indonesia (KPI).
Tiga tahun berikutnya, 2018, Kementerian
Pemuda dan Olahraga bergabung mendukung
kegiatan ini dengan memberi tambahan peng-

hargaan untuk beberapa kategori
kepemudaan. Tahun 2019 ini, Bank Mandiri
Syariah turut berpartisipasi, dengan menam-
bah penghargaan di bidang syariah lifestyle,
lalu pada program yang bermuatan literasi
keuangan syariah, gaya hidup halal, maupun
spirit hijrah ke arah yang lebih baik.

Jaditotal ada delapanbelas kategori penghar-
gaan yang diberikan kepada para insan pertele-
visian yang meliputi sembilan kategori umum
dari MUI dan KPI, termasuk kategori utama
atau juara umum untuk televisi yang menyajik-
an tayangan Ramadhan terbaik. Lalu ditambah
enam kategori khusus dari Kemenpora dan tiga
kategori khusus lainnya dari BSM.

bidang

Berikut ini adalah delapanbelas kategori dan pemenang ASR 2019 kemarin:

ST O o fal B9 e

Kategori Program Reality Show Terbaik ~ Kupenuhi Panggilanmu (NetTV)
Kultum ~ Mutiara Hati Quraisy Syhihab (SCTV)

Kategori Wisata Budaya ~ Muslim Taveelers (Net TV)

Kategori Ceramah ~ Indahnya Ramadhan (TV One)

Kategori Sinetron ~ Para Pencari Tuhan 12 (SCTV)

Kategori Pencarian Bakat ~ Akedemi Sahur Indonesia (AKSI - Indonesia)
Kategori Talk Show ~ Halo Ustadz (iNewsTV)

Kategori Program Dokumenter ~ Menjemput Berkah (Trans 7)

Kategori Dai Muda Inspiratif ~ Suwandi (AKSI Indosiar)

10. Kategori Group Musik Muda Inspiratif ~ Aleehya (Indosiar, NET TV)

11. Kategori Host Muda Inspiratif ~ Muthia Amalia (Muslim Traveler - NET TV)
12. Kategori Aktor Muda Inspiratif ~ Silvia Anggraini (PPT — SCTV)

13. Kategori Production House Inspirasi Pemuda Indonesia ~ The Little Giantz

(NUSSA - NET TV)

14. Kategori Program Inspirasi Pemuda Indonesia ~ Titik Balik (iNews)
15. Kategori Halal Gaya Hidup Sesuai Syariah ~ (Muslim Traveler - NET TV)
16. Literasi Keuangan Syariah ~ Economic Challenge Special Ramadhan

(Metro TV)

17. Hijrah Menuju Tuntunan Syariah ~ (Metro TV)
18. Kategori Televisi Terbaik Anugerah Syiar Ramadhan Tahun 2019 ~ Net TV

34
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Hal kedua yang membuat
ASR 2019 terasa istimewa ada-
lah karena KH Maruf Amin
tidak hanya hadir sebagai Ket-
ua Umum MUI tetapi juga se-
bagai wakil presiden terpilih
untuk periode 2019-2024. Bu-
kan soal terpilih sebagai wakil
presiden itu saja yang istime-
wa, akan tetapi kehadiran so-
sok wakil presiden yang sangat
konsern mengamati konten si-
aran televisi dalam ajang ASR
itu merupakan sebuah pesan
dan optimisme bahwa kualitas
siaran televisi kita akan lebih
baik dan lebih baik lagi serta

lebih bermanfaat buat umat.

master mimbar ulama.indd 35

Prof Dr KH Maruf Amin Membuka ASR 2019

~ vy

- ANUGERAH

'SV!FIH

l'iﬂ,h'

KHMB

Usai penyampaian kata
sambutan dari Ketua KPI,
Menteri Pemuda dan Olah-
raga serta perwakilan BSM,
semua perhatian tertuju pada
sosok kiai
KH Maruf Amin menyam-
paikan kata sambutan seka-
ligus taushiyah sebagai Ketua
Umum MUIL

Anugerah Syiar Ramadhan
atau ASR, kata beliau, adalah
bagian dari tugas MUI yak-
ni sebagai penjaga dan pe-
layan umat atau disebut juga
khadimul ummah. Pengawasan
konten siaran yang digawan-
gi oleh Komisi Infokom MUI,
kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan penganugerahan ke-
pada televisi atau insan per-

kharismatik itu.

NASIONAL

M

televisian yang menyajikan
konten siaran yang baik sela-
ma bulan Ramadhan, dimak-
sudkan agar konten siaran
kita menjadi lebih
baik sepanjang tahun, bukan
hanya untuk bulan Ramadhan
saja. Sebagaimana spirit Ra-
madhan, puasa dan rangkaian
ibadah yang dilakukan dibu-

lan Ramadhan adalah latihan

televisi

untuk perbaikan kualitas diri
untuk sebelas bulan berikut-
nya.

Jadi perbaikan konten si-
aran tidak hanya berhenti ha-
nya pada bulan Ramadhan.

“Tentu,
yang positif, kita harapkan,
tidak hanya muncul di bu-

produk televisi

lan Ramadhan. Lalu setelah
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MUI rekomendasikan un-
tuk dihentikan tayangannya,
karena kontennya yang buruk,
apalagi untuk bulan Ramad-
han. Dua program ini tetap
tayang dan tanpa perubahan
isi secara signifikan.

Tiga program TV Ramad-
han lainnya “Ramadhan di Ru-
mah Uya” (Trans 7), “Brownis

Ramadhan berubah jadi tak
terkendali? Bukan demiki-
an. Ramadhan dijadikan mo-
mentum untuk evaluasi, per-
baikan, dan tempat berlatih
memproduksi program posi-
tif. Sebagaimana fungsi iba-
dah Ramadhan, sebagai tem-
pat berlatih untuk perbaikan
akhlak di sepanjang tahun,”
kaya Kiai Ma’ruf Amin.
“Kepada seluruh penerima
Anugerah dan nominee, saya
sampaikan Selamat. Teruslah
bersemangat dan kreatif mem-
buat karya yang bermanfaat
pada umat dan bangsa. Insya
Allah, karya Bapak Ibu semua
ini akan menjadi amal jari-
yah, menjadikan rizki Bapak
Ibu sekalian semakin berkah,
® keluarga Bapak Ibu semakin
sakinah, penuh mawaddah wa
rahmah,” tambahnya.

Sebagian program diper-
siapkan secara serius jauh-
jauh hari dan patut diapre-
siasi. Namun masih ada saja
program televisi yang men-
yajikan tayangan ramadhan
yang tidak layak, dan ternyata
masih yang itu-itu saja.

Pertengahan =~ Ramadhan
1440 H, Komisi Infokom MUI

Perbaikan Konten

Menurut Asrori S. Kar-
ni, Ketua Komisi Infokom
MUI sekaligus penanggung
jawab tim pemantau siaran
TV Ramadhan, penganuger-
ahan 2019 tersebut dilaku-
kan setelah melalui proses

mui.or.id

Rapat Juri ASR 2019 di Kantor KPI

memberi teguran keras atas Sahur” (Trans TV) dan “Ng-

pemantauan selama bulan dua program tayangan Ra- abuburit Happy” (Trans TV),
Ramadhan 1440 kemarin. madhan, yakni “Sahurnya yang MUI sarankan untuk
Dikatakannya, secara umum Pesbukers” dan “Pesbukers berhenti pada Ramadhan

konten-konten
laman

Al-Qur’an,” kata Asrori.
36 |
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siaran  keis-
semakin meningkat.
Semua stasiun televisi mem-
punyai program khusus religi
di bulan Ramadhan. “Tahun
2019 lebih banyak bertemakan

MIMBAR ULAMA No.3/1441 H/2019

Ramadhan” yang tayang di
stasiun televisi swasta ANTV.
Dua program ini diminta un-
tuk segera dihentikan. Pasal-
nya, pada Ramadhan tahun
sebelumya, dua program ini
termasuk lima program yang

2018, tahun 2019 ini sudah ti-
dak tayang lagi. Tapi Sahurnya
Pesbuker dan Pesbukers Ra-
madhan masih tayang Ramad-
han 2019 ini, dan tetap dengan
gaya konten yang tidak patut.
Ketua MUI Bidang Infor-
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masi dan Komunikasi KH. madhan, telah dilakukan tiap industri televisi lebih me-
Masduki Baidlowi menga- menjelang Ramadhan, yang matuhi regulasi, nilai agama,
takan, sejumlah warga mas- diselenggarakan KPIdan MUI. dan asas-asas kepatutan dan
yarakat mengirim  email Untukitu, MUI minta otoritas  kesopanan dalam masyarakat.
pengaduan ke MUI, minta bidang penyiaran memberi Langkah tersebut dimak-

program Pesbukers Ramad-
han dibubarkan. Ada yang
menyebut, ini program tak
bermoral dan memalukan.
Dikatakan, sepanjang Ra-

Public Relation and Publicity .Manéger Metro TV Heﬁny o
Puspitasari menerima Anugerah Syiar Ramadan 2019

madhan 1440 kemarin, tim
pemantau MUI yang berasal
dari lima komisi yakni Komisi
Infokom, Fatwa, Dakwah, Pen-
didikan, dan Kajian, kembali
melakukan pemantauan, yang
rutin dijalankan sejak 2007.
“Langkah-langkah
kasi,

edu-
persepsi
tentang standar etik tayan-
gan TV, apalagi di bulan Ra-

penyamaan

master mimbar ulama.indd 37

sanksi berat pada dua pro-
gram ini, dengan menghenti-
kan program, mengingat tak
terlihat adanya i’tikad baik
pembenahan,” kata Masduki.

mui.or.id

Masyarakat diserukan ti-
dak menonton program ini,
apalagi anak-anak dan remaja.
Dunia iklan disarankan tidak
mendukung program yang ti-
dak mendidik dan berselera
rendah seperti ini. Komisi I
DPR yang membidangi peny-
iaran, juga diminta perlu leb-
ih serius menempuh lang-
kah-langkah yang membuat

sudkan agar konten siaran
televisi lebih layak bagi umat.

Hal ketiga yang membuat
ASR 2019 istimewa karena
diselenggarakan
dengan Kegiatan Rapat Koor-
dinasi Nasional atau Rakornas
Bidang Infokom MUI. Saat
memberikan kata sambutan,
KH Maruf Amin mengucap-
kan selamat datang kepada
perwakilan MUI dari berbagai
daerah seluruh Indonesia dan
MUI Kota/Kabupaten se-Jabo-
detabek, serta beliau membu-
ka kegiatan Rakornas secara
resmi yang sudah dimulai
pada siang hari sebelum acara
malam puncak ASR 2019.

KH Masduki Baidlowi men-
gungkapkan, Rakornas ini ber-
tujuan menyamakan persep-
si antara MUI Pusat dengan
MUI daerah khususnya da-
lam bidang infokom. Selain
itu, Rakornas ini juga untuk
mengkoordinasikan informasi
dan komunikasi dengan komi-
si lain di lingkup MUI Pusat.
Ia menilai pertemuan seperti
ini penting karena inti dari se-
buah organisasi adalah infor-
masi dan komunikasi. Jalinan
komunikasi yang lancar di
dalam organisasi akan memu-
dahkan proses organisasi di

bersamaan
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Trans 7 - Menjemput Berkah - Kategori Program Dokumenter

dalamnya.

Kegiatan Rakornas dipusat-
kan di Hotel Grand Cempaka,
Jakarta Pusat. Tema besarnya
adalah Terkait perkembangan
teknologi yang ditandai adan-
ya disrupsi informasi. Tak ku-
rang, Menteri Informasi dan
Komunikasi (Kominfo) Rudi-
antara hadir dalam kesempa-
tan.

Menkominfo dalam kesem-
patan itu mengatakan bahwa
peran MUI di bidang informa-
si dan komunikasi akan sangat
besar dan terus bertambah
besar karena dunia semakin
dalam memasuki era digital.

“Era informasi yang berada
di dunia digital itu sangat luar
biasa, saya berterimakasih ke-
pada MUI yang telah mengel-
uarkan fatwa bagaimana umat
Islam bermedia sosial, fatwa
tersebut dikeluarkan tahun
2017,” ujarnya di hotel Grand
Cempaka.

38 |
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Rakornas Infokom MUI
se-Indonesia berlangsung se-
lama tiga hari ditutup secara
resmi oleh Menteri Agama
Lukman Hakim Saifuddin,
Rabu (17/07) siang.

Ketua Komisi Infokom
MUI, Asrori S. Karni men-
gungkapkan, selama tiga hari
ini peserta menjalani dua ke-
giatan utama. Pertama, kata
dia, peserta rakernas belajar
dari pengalaman komisi dan
lembaga di internal MUI da-
lam melaksanakan konsoli-
dasi. Dalam hal ini, Komisi
Infokom MUI menggandeng
LPPOM MUI, Komisi Fatwa,
Komisi Dakwah, serta simula-
si aplikasi Webinar Zoom dari
DSN MUI agar bisa berkoor-
dinasi dengan jarak jauh.

Dalam upaya tersebut, dia

menyampaikan, Komisi In-

fokom juga melakukan ker-
jasama dengan lembaga mitra
luar seperti Pegadaian Syariah
terkait Industri berbasis IT,
Kemenkominfo tentang tan-
tangan media informasi dan
komunikasi terknini, serta Ke-
menag tentang moderasi be-
ragama.

“Dalam pengayaan materi
ada lesson learned yang ber-
asal dari DSN, LPPOM MUI,
Komisi Fatwa, dan Komisi
Dakwah. Lalu ada paparan
Menkominfo, Pakar ICT, dan
industri syariah berbasis IT
menggandeng Pegadaian Sya-
riah, serta orasi Menteri Ag-
ama,” paparnya, Rabu (17/7)
usai penutupan Rakernas di
Hotel Grand Cempaka, Jakar-
ta.

Selain pengayaan materi,
lanjut dia, peserta rakernas
juga mengikuti sidang yang
terbagi ke dalam empat komi-
si. Komisi satu membahas
mengenai organisasi dan Jar-
ingan, komisi dua membahas
program kerja, ketiga mem-
bahas pengembangan me-
dia MUI, dan komisi terakhir
membahas rekomendasi.

Pada komisi organisasi dan
jaringan, Komisi Infokom
MUI akan melakukan per-
ombakan tata organisasi dan
jaringan di lingkungan MUL
Lingkungan MUI
mencakup lingkungan inter-
nal antara sesama komisi/lem-
baga di MUI Pusat dan MUI
daerah atau lingkungan ek-
sternal dengan mitra seperti

tersebut
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l 7
Panitia ASR 2019
pemerintah, media, maupun pihak-pihak lain
pada era baru yang berciri dan berdampak dis-
ruptif. Hal ini, kata dia, untuk menegaskan per-
an MUI sebagai khadimul ummah wa shadiqul
hukumah (pelayan umat dan mitra pemerintah).

“Hal kedua terkait program kerja, Komisi In-
fokom akan melakukan modifikasi dan upgrade
program kerja, yg menekankan prinsip kolab-
orasi pusat-daerah, internal dan eksternal, ber-
jejaring, dan memanfaatkan perkembangan
teknologi, khususnya ICT, untuk mengoptimal-
kan peran ulama, khususnya menghadapi dis-
rupsi informasi, yg di antara cirinya, menggun-
cang dan mengejutkan,” katanya.

Terkait pembahasan pengembangan media
MUI, dia mengungkapkan pengelolaan media
di Komisi Infokom MUI Pusat, provinsi, dan
kabupaten/kota dirancang agar semakin kon-
vergen. Media-media MUI nantinya juga akan
memaksimalkan multiplatform dan mengiku-
ti dinamika cepat ICT agar ikut membentuk
iklim arus informasi dan komunikasi yg sehat,
sebagaimana dipandu dalam Fatwa MUI ten-
tang Pedoman Muamalah di Media Sosial dan
fatwa lain yg terkait.

Terakhir, terkait rekomendasi, Rakornas kali
ini menghasilkan dua aspek rekomendasi yai-

tu dari sisi eksternal

OP®

dan internal. Secara
internal, Komisi Info-
kom akan menekank-
an komitmen yang
kuat, konsolidasi, dan
kolaborasi dengan
semua bidang Info-
kom di semua jenjang
MUI dalam mengh-
adapi disrupsi infor-
masi.

eksternal,
hasil Rakornas men-

Secara

dorong sikap proak-
tif untuk mendorong
membangun mitra den-

kerjasama,
gan berbagai stake holders seperti regulator,
Kominfo, Dewan Pers, KPI, industri media mas-
sa, dan sejenisnya.

A. Khoirul Anam

mandiri
- syanah

e

k Vil

E I&!\%
P ®

¢ A
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MUI DAN AGENDA PENGUATAN
TENUN KEBANGSAAN

Catatan Pra Rakernas MUI 2019

Potret Persaingan
TIdeologi

Indonesia adalah negara
hukum. Segala hal terkait ter-
ganggunya keadilan dan dis-
tribusi hak serta kewajiban
publik  harus diselesaikan
melalui mekanisme hukum
(Abdul Azis Hakim: 2011). Bagi
MUI,
jalur hukum terhadap ka-

penyelesaian melalui

sus-kasus yang terkait keter-
tiban publik menjadi pilihan
paling adil dan final di antara
mekanisme perdamaian yang
ada agar selesai pula konf-
lik dan tensi antar kelompok
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yang bertikai di dalamnya.
Saatnya antar kelompok ber-
tikai melebur bersama untuk
memastikan perjalanan bang-
sa Indonesia kembali ke jalur
yang benar dan cepat pasca
keterbelahan elemen bangsa
Indonesia dalam Pilpres dan
Pileg 2019.

Presiden, Wakil Presiden,
dan anggota DPR serta DPD
RI telah ditetapkan. Mer-
ekalah pemimpin dan wakil
seluruh rakyat Indonesia yang
berdaulat. Namun faktanya,
residu gerakan kelompok atau
ideologi terutama yang ber-

corak keagamaan dan kebang-
saan yang pernah bersitegang
baik di masa kontestasi Pilpres
dan Pileg 2019 atau jauh sebel-
umnya masih terus berjalan
dengan ajang dan ekspresi
yang teraktual.

Residu ideologi keagamaan
masih meneruskan agendanya
dengan brand aksi bela khi-
lafah, aksi menolak kriminal-
isasi ulama, dan sebagainya.
Ini seolah menjadi trend baru
aksi dan demonstrasi isu poli-
tik berkonten simbol agama
yang terus dihangatkan ter-
gantung isu dan kepentingan
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di lapangan. (Ahmad Doli Kur-
nia: 2017)

Demikian halnya di sisi lain
residu ideologi kebhinnekaan
menggunakan jargon Dbela
Pancasila, bela NKRI dan sim-
bol-simbol nasion-
alis. Seolah kelom-
pok ini
meng-
kooptasi
dan men-
gokupasi
bahwa se-
olah mer-
eka saja
yang pan-
casilais dan nasi-
Mereka dengan simplistis
memosisikan kelompok di
luar mereka sebagai perusak
Pancasila dan kebhinnekaan.
(Ahmad Mansyur Suryanegara:
2018)

Bagi kelompok
keagamaan, langkah-langkah
aparat penegak hukum sudah
tidak netral dan melanggar
hukum dalam penegakan hu-
kum itu sendiri. Meski di sisi

onalis.

residuis

lain, ada tendensi bahwa aksi
residuis keagamaan tersebut
juga bermuatan politis dan
tidak murni gerakan moral.
Sepertinya ada agenda berke-
lanjutan meski tujuan politis
electoral mereka dianggap be-
lum sukses mengantarkan fig-
ur yang mereka dukung tidak
terpilih sebagai pemimpin na-
sional pada Pilpres.

Tendensi  inilah  yang
oleh kelompok residuis ke-
bhinnekaan dijadikan ala-

master mimbar ulama.indd 41

san bah- wa  gerakan
residuis keagamaan sudah
melewati rambu-rambu

komitmen pluralitas kebang-
saan. Model-model gesekan
gerakan antara simbol bela
agama dan bela negara seperti
ini disinyalir akan terus “dipe-
lihara” sampai tujuan politik
elektoral 2024 esok.

Kondisi ketegangan hor-
isontal tersebut telah mela-
hirkan sketsa konflik antara
simbol agamis versus simbol
nasionalis meski kedua sim-
bol sosial tersebut tidak bisa
dianggap representasi kelom-
pok masing-masing. Menang-
gapi hal tersebut, MUI bisa
dan telah menyampaikan for-
mula sikap keagamaan kepa-

da publik agar tidak bersikap

simplistik dengan menstigma-
tisasi aksi bela agama sebagai
gerakan anti kebangsaan,
dan di sisi lain menstigma-
tisasi aksi balik bela kebhin-
nekaan sebagai lang-
kah  represif dan
mengkriminalisasi
ulama  (Rakernas
MUI: 2016)
Dalam
kondisi de-
mikian,
bagaimana
langkah dan
peran MUI da-
lam penguatan
kebangsaan
memosisikan

tenun
yang
elemen umat Islam dan ele-
men nasionalis berada dalam
posisi yang kuat? Bagaima-
na MUI berkontribusi untuk
menyadarkan seluruh elemen
bangsa tentang siapa sesung-
guhnya perusak tenun ke-
bangsaan?

Komitmen MUI untuk
Integrasi Religius
- Nasionalis

MUI berpandangan bahwa
baik elemen agamis maupun
nasionalis adalah dua elemen
penting dan fundamental da-
lam proses lahirnya NKRI.
Lahirnya NKRI adalah berk-
ah kesadaran penuh elemen
agamis dan nasionalis untuk
saling bergandengan tangan
dan menghindari ego sek-
toral masing-masing. Kedua
elemen tersebut sama-sama
secara ikhlas mewakafkan en-
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KERUKUNAN
MAJELISIUL)

KERUKUNAN.U

AT AT

Rakornas Komisi Kerukunan Antar Umat Beragama MUI

ergi, pikiran, kesadaran, jiwa,
raga, harta, benda, dan segala
yang mereka miliki demi ber-
dirinya negara-bangsa Indo-
nesia yang merdeka, bersatu,
berdaulat, adil, dan makmur
berdasarkan pancasila dan
UUD NRI 1945. Hasilnya,
nilai-nilai agamis dan nasi-
onalis berhasil mengantarkan
bangsa Indonesia ke gerbang
kemerdekaannya.

Kedua elemen tersebut juga
dengan sepenuh hati dan di
bawah pancaran cahaya ilahi
mengikrarkan bentuk negara
religius (religious state), bukan
negara agama (theocratic) dan
apalagi negara sekuler (secu-
lar state). Bentuk negara reli-
gius ini diyakini akan mampu
melampaui capaian-capaian
dua bentuk negara yang tera-
khir. Para founding leaders be-
gitu yakin bahwa sinergi dan
harmoni

antara nilai-nilai

transenden dan nilai-nilai
humanitarian akan melahir-
kan budaya bangsa Indone-
sia yang unggul. (Soekarno: Di

Bawah Bendera Revolusi: 1960)

42 |
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MUI menghimbau agar
elemen agamis jangan mudah
menafikan nasionalisme
sehingga  terjebak  pada
tekstualisme beragama secara
rigid. Demikian pula elemen
nasionalis  jangan
alergi terhadap agama beserta
simbolnya sehingga terjebak
dalam
agamis dan nasionalis tidak
bisa, tidak seharusnya, dan
tidak akan dipertentangkan,
dibenturkan, diadu domba,
dandijadikanalasanpertikaian
yang berujung pada tercerai-
berainya tenun kebangsaan
dalam
Hilangnya
pandang ber-NKRI di antara
keduanya menandakan
tiadanya kehadiran
beragama dan
bernegara dalam menjamin
kehidupan beragama bagi
warga bangsanya dalam sketsa
rahmat, dan sekaligus juga
menghilangkan rahmat dan
kasih sayang Tuhan dalam
kehidupan berbangsa dan
bernegara.

mudah

sekularisme. Antara

rumah Pancasila.

kesamaan cara

tafsir
tafsir

Perusak Tenun
Kebangsaan

Dalam ketegangan stigma
antara kubu agamis dan kubu
nasionalis, MUI seyogyanya
bisa melihat indikasi kuat
adanya kekuatan yang tidak
menginginkan unsur religius
dan unsur nasionalis bersatu.
Sebutlah kekuatan itu dengan
the invisible hand. Eksistensi
the invisible hand ini diiden-
tifikasikan dengan indikator
berikut:

Pertama, maraknya eks-
tremisme beragama. Hal ini
terlihat dari munculnya pe-
mikiran dan perilaku berag-
ama yang gemar mengkapling
surga di atas stempel khilafah,
perilaku kelompok agama
yang menghalalkan darah dan
nyawa kelompok lain yang ti-
dak sepaham dengannya, ser-
ta perilaku aliran agama yang
gemar menyalahkan dan men-
gafirkan aliran lainnya sebagai
telah keluar dari tuntunan
Quran dan Sunnah. Hal ini
diperparah dengan berbaurn-
ya kelompok ini dengan gera-
kan aksi yang langsung meng-
hadap-hadapkan tuduhan
bahwa aparat penegak hukum
telah melakukan kriminalisasi
terhadap tokoh mereka.

Kedua, maraknya
kalisme sekuler yang distig-
matisasi kepada elemen ke-
bhinnekaan yang
menuduh bahwa umat Islam
adalah pelaku anti kebhin-
nekaan. Umat Islam dituduh
sebagai gerakan anti Pancasi-

radi-

mudah
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la, pro makar, dan melawan pemimpin negara.
Kelompok radikal-sekuler ini selain bercirikan
otoriter dan hegemonik, berupaya mendelegit-
imasi peran agama, tetapi juga berupaya meng-
aburkan tradisi luhur dan lanskap tata kawasan
warisan nenek moyang Nusantara untuk digan-
ti dan digeser dengan budaya glamour, hedon,
konsumeris, dan permisif yang menghalalkan
kebebasan tanpa batas.

Ekstremisme agama jelas menodai ruh be-
ragama yang hanif, moderat, toleran. Sementa-
ra radikalisme sekuler adalah pemberontakan
terhadap prinsip negara religius yang menjun-
jung tinggi nilai-nilai gotong-royong, kolektivi-
tas, permusyawaratan, dan dialogis.

Polarisasi keduanya nyata-nyata telah mem-
beri kesempatan merebaknya kelompok the
invisible hand, propagandis pengadudomba
anak-anak bangsa religius dan nasionalis yang

sejatinya sama-sama memiliki komitmen untuk

saling menghormati, mau bekerjasama
membangun negeri tercinta, dan ber-
komitmen terhadap keutuhan NKRI
dan tegaknya Pancasila dan UUD 1945.

Kelompok the invisible hand dan pro-
pagandis pemecah-belah persatuan
rakyat Indonesia ini berpotensi meru-
sak tenun kebangsaan religius yang se-
lama ini telah terajut dengan indah di
negeri Indonesia. Perilaku mereka juga
bisa melahirkan budaya baru yang se-

makin menjauhkan nilai-nilai agama dan nilai-
nilai nasionalisme dari denyut nadi kehidupan
berbangsa dan bernegara Republik Indonesia.
(Ma’ruf Amin: Empat Pilar Kebangsaan: 2013).

MUI sebagai Poros Episentrum
Religius - Nasionalis

Melihat indikasi separasi dan adu domba
antara unsur religius dan nasionalis tersebut,
seperti apa posisi dan peran yang sebaiknya
dimainkan MUI agar rajutan tenun religius
dan nasionalis tetap kuat. MUI seyogyanya se-
makin pemperteguh gerakan keagamaan yang
menitikberatkan kepada semangat toleransi
(al-hanafiyah al-samhah) baik intra dan antaru-
mat beragama, menerima dan menyerap nilai-
nilai kearifan lokal (al-‘adah muhakkamah), dan
menerima perbedaan sebagai sebuah sunnat-
ullah (ikhtilaful ummah ar-rahmah), serta me-
neguhkan komitmen terhadap NKRI

(at-tawathuniyah).

MUI juga hendaknya mendorong
gerakan nasionalis agar lebih mema-
hami dan menghargai nilai-nilai reli-
gius, merawat dan melestarikan khaz-
anah kearifan lokal (local wisdom), serta
melestarikan nilai-nilai luhur budaya
ketimuran bangsa Indonesia yang san-
tun, gotong-royong, bersaudara (torang
samua basudara), dan mengayomi yang
muda serta menghormati yang tua.
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MUT selayaknya menjadi gar-
da depan untuk memastikan
upaya penegakan hukum se-
cara tegas terhadap kelompok
the invisible hand dan propa-
gandis yang gemar mengadu
domba sesama anak bangsa
serta memecah-belah persat-
uan dan kesatuan negara In-
donesia.

MUI terus mendorong pen-
egakan hukum secara tegas
terhadap siapapun yang be-
rupaya mengganti konsensus
berbangsa dan bernegara yai-
tu Pancasila, UUD 1945, Bhin-
neka Tunggal Tka, dan NKRI.
MUI senantiasa mendorong
elemen agamis dan nasiona-
lis untuk bersama-sama men-
jaga paham keagamaan dan
ideologi nasionalisme bangsa
Indonesia dari pengaruh pa-
ham yang merusak pemikiran
dan kesadaran rakyat Indone-
sia, seperti paham yang mele-
galkan fitnah, provokasi, adu
domba, dan makar untuk ter-
capainya kepentingan priba-
di maupun golongan tertentu
dan merusak kehidupan ber-
bangsa dan bernegara Indo-
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nesia.

MUI terus mendorong el-
emen agamis, nasionalis, ser-
ta elemen-elemen pelestari
khazanah kebudayaan Nu-
santara untuk bersatu dan
bersama menjaga kedaulatan
serta ketahanan nasional dari
ancaman yang merusak per-
satuan dan kesatuan bangsa
baik dari dalam maupun luar

negeri.
MUI akan terus mem-
perkuat program revolusi

akhlak bangsa dengan melan-
dasinya dan mentransenden-
sikannya berdasarkan akhlak
agama sebagai panggilan ter-
hadap menjaga keluhuran ag-
ama dan tata kelola kehidupan
dunia yang baik (hirasat ad-din
wa siyasat ad-dunya).

Agenda Arus Baru
Kebudayaan Bangsa
MUThendaknyaterus mem-
perkuat dan mensemestakan
titik pijak Islam Wasathiyah
(moderation) dan episentrum
Islam Kebangsaan. Operasio-
nalnya, MUI terus pro aktif
memoderasi elemen ekstrem-

isme agama agar menerima
nilai-nilai kebangsaan, dan
dalam waktu yang sama MUI
juga pro aktif memoderasi ele-
men radikalisme sekuler agar
menerima nilai-nilai agama
dalam praktik berbangsa dan
bernegara.

Sudah waktunya energi
umat lebih dibesarkan dan di-
gemakan terhadap takbir dan
show of mass untuk mengge-
lorakan umat giat inovasi da-
lam capaian riset dan teknolo-
gi tepat guna, umat giat dalam
pemberdayaan dan
ekonomi keumatan, umat giat
dan gigih berjihad memeran-
gi korupsi dan narkoba, umat
lari cepat mengejar ketimpa-
ngan kesejahteraan, umat lari
mengejar percepatan kese-
jahteraan pada ketertinggalan
daerah terpencil. (Rakernas
MUI 2018).

Bela agama tidak cukup
bersifat
Sejatinya, substansi bela ag-
ama adalah pembelaan umat
terhadap upaya pengentasan
segala hambatan yang diha-
dapi oleh bangsa dan negara
ini. Tantangan dan hambatan
negara dan bangsa ini juga
menjadi tantangan dan ham-
batan umat. Berkontribusi dan

solusi

simbolik-normatif.

membela kepentingan bangsa
adalah bela agama yang ses-
ungguhnya. Bela bangsa ada-
lah karakter sekaligus tugas
dari bela ulama.

s Arif Fahrudin
(Sekretaris LPBKI-MUI)
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Habibie

residen ke-3 RI B]J Habibie memang
telah dikebumikan di Taman Makam
Pahlawan Kalibata, Jakarta Selatan.
Namun, warisan-warisan signifikan
beliau terhadap bangsa dan negara masih men-
jadi buah bibir masyarakat hingga kini.
Industri dirgantara nasional adalah
salah satu legasi penting yang ditorehkan
BJ Habibie. Di bawah kepemimpinan BJ
Habibie, putra-putri Indonesia ahli pe-
sawat terbang yang tergabung dalam
IPTN mampu menciptakan pesawat
berteknologi tinggi fly-by-wire N250
yang 100 persen dirancang sendiri. Seki-
tar 20 tahun lalu, tepatnya 1995, pesawat
N250 dengan nama Gatotkaca terbang
disaksikan seluruh rakyat Indonesia
dan publik dunia.

Presiden ketiga RI BJ Habibie bu-
kan saja pelopor pembuatan pesawat
di Indonesia. Eyang Habibie juga
banyak meninggalkan warisan amal

yang signifikan untuk Muslim In-
donesia. Salah satunya, ia berperan
besar dalam mendorong gerakan
zakat di Indonesia. Ketika menja-
bat sebagai presiden, Eyang Habibie
yang menandatangani pengesahan
Undang-Undang (UU) Nomor 38 Ta-
hun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. UU
Zakat yang ditandatangani Habibie terse-
but juga melahirkan Baznas sebagai sebuah
lembaga zakat yang dikelola negara. Selain

kemlu.go.id
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Habibie

Foto Keluarga BJ

itu, beliau juga mengukuhkan
lembaga amil zakat (LAZ) se-
bagai gerakan masyakat da-
lam pengelolaan zakat.

Eyang Habibie juga dikenal
menjadi pendorong lahirnya
tiga serangkai media dakwah
umat, yakni Ikatan Cendeki-
awan Muslim se-Indonesia
(ICMI), Bank Muamalat, dan
Harian Umum Republika. Tak
berhenti sampai di situ, amal
sholeh Eyang Habibie juga
banyak dirasakan oleh genera-
si penerus bangsa dengan pro-
gram pengiriman anak-anak
bangsa berprestasi
program beasiswa Habibie.
Saya sebagai generasi muda
merasa bangga punya teladan
seperti Eyang Habibie, apalagi
kini saya bekerja di salah satu

melalui
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warisan beliau, sebagai editor
di Harian Republika.

Maka itu, sudah
tasnyalah sayaikut merawat le-
gasi B] Habibie di bidang me-
dia, seperti juga para penerus
Habibie yang lain merawat
industri dirgantara nasional
agar terus hidup dan berkem-
bang. Tak ada alasan untuk tak
mendukung karya anak negeri
ini. Sebab, mimpi Indonesia
untuk memiliki industri pe-
sawat terbang sudah tumbuh
sejak era kepemimpinan Pres-
iden Sukarno. Bapak pendiri
bangsa itu memiliki cita-cita
agar putra-putri bangsa mam-
pu membuat pesawat terbang
sendiri. Kinilah saatnya pe-
merintah dan seluruh elemen
bangsa memberi dukungan

sepan-

penuh untuk kembali mem-
bangkitkan industri dirgan-
tara nasional.

Semasa hidupnya, Habi-
bie pernah memimpin PTDI
yang kala itu bernama Indus-
tri Pesawat Terbang Nusantara
(IPTN). Di bawah ke pemi-
mpinannya, mengudara ma-
hakarya Pesawat N-250 yang
menjadi pesawat tercanggih
di kelasnya pada saat itu. Pro-
totipe N-250 masih tersimpan
apik di hanggar PTDI. Ren-
cananya, pesawat N-250 bua-
tan pertama ini akan di muse-
umbkan.

N-250 merupakan karya
fenomenal yang membukti-
kan bahwa Indonesia sebagai
negara  berkembang
mengembangkan industri pe-
sawat terbang. N-250 pertama
kali dikembangkan pada 1986.
Beberapa tahun dikembang-
kan oleh tangan-tangan engi-
neer Indonesia, akhirnya pada
1995 N-250 bisa mengudara
untuk pertama kalinya. N-250
bahkan sudah terbang berke-
liling dunia. Pesawat ini juga
sempat tampil dalam ajang
bergengsi Paris Air Show yang
membuat dunia terkaget-kag-
et.

bisa

Namun, kondisi krisis mon-
eter Indonesia pada 1998 men-
jadi titik berakhirnya mimpi
N-250 sebagai karya besar In-
donesia. Indonesia yang saat
itu membutuhkan bantuan
pendanaan dari International
Monetary Fund (IMF) terpaksa
mengubur mimpi memassal-
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kan N-250.

Kita bisa belajar banyak
bagaimana Habibie mengu-
rai benang kusut krisis mon-
eter 1998. Krisis ekonomi yang
menyebabkan sejumlah neg-
ara di ASEAN terpuruk, tapi
Habibie dengan kecermatan-
nya mampu mengembalikan
muruah makro ekonomi Indo-
nesia.

Kepiawaiannya memecah-
kan rumus fisika dan matem-
atika dia analogikan dalam
mencari persoalan
ekonomi. Sejumlah indikator

solusi
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ekonomi makro pun menu-
ju titik kestabilan saat krisis
moneter menerjang.
Kecerdasannya tak hanya
dalam ranah iptek, tapi juga
kecemerlangan keimanan dan
ketakwaan atau biasa Habibie
menyebutnya sebagai imtak.
Tak heran bila Habibie bisa
menyelaraskan kehidupan be-
ragama dalam membangun
bangsa. Berpadulah dalam di-
rinya kecerdasan iptek dan im-
tak. Habibie bisa menampil-
kan Islam yang kafah, Islam
yang rahmatan lil ‘alamin.

. HEET)

OBITUARI

kapanlagi.com

Islam yang membawa rahmat
bagi semesta alam..

Kini, Eyang Habibie telah
berpulang kepada Sang Kha-
lik, namun sebagai generasi
penerus bangsa yang terpent-
ingadalah bagaimanamerawat
warisan amalnya. Kebaikan
dan amal sholeh Habibie yang
banyak diperbincangkan di
hari ketika beliau menghem-
buskan nafas terakhir semoga
menjadi indikator bahwa be-
liau meraih predikat husnul
khotimah. Aamiin.

® Muhammad Fakhruddin
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KAZAKHSTAN

IRAN

etelah perjalanan udara tiga jam leb-
S ih dari Beijing, kami disambut guyuran

salju di Kota Urumgqi. Suhu udara di Ibu
Kota Xinjiang sore (Rabu, 20 Februari) itu, mi-
nus 14 derajat celcius. Tubuh yang biasa diman-
ja hangatnya cuaca khatulistiwa rasanya tiba-ti-
ba menggigil kedinginan.

Pemerintah setempat menyambut kami, se-
bagai delegasi dari Indonesia, dengan acara
seremonial di VIP lounge Bandara Internasion-
al Diwopu. Setelah itu, tim ormas Islam berang-
gotakan 17 orang (MUI, NU, Muhammadiyah
dan sejumlah wartawan) di bawah pimpinan
KH. Muhyiddin Junaidi ini, dibawa ke stasiun
kereta api bawah tanah, untuk menuju ke hotel.
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Rupanya tuan rumah sengaja mengajak
tamu undangannya menikmati fasilitas trans-
portasi publik berupa kereta bawah tanah sep-
erti halnya di kota-kota modern lainnya. Ya,
kondisi kereta bawah tanah di Urumqi masih
baru, tak ubahnya seperti MRT yang kita nik-
mati di Jakarta.

Infrastruktur Kota Urumgqi cukup lengkap
untuk disebut sebagai salah satu kota modern
di Tiongkok. Ini misalnya bisa dilihat bahwa
di samping kereta bawah tanah tadi, ada
sejumlah plaza yang luas, taman-taman kota
serta sejumlah jalan layang melingkar-lingkar
di antara gedung-gedung tinggi yang atapnya
dipenuhi salju itu. Bisa dibandingkan, secara

09/10/19 14.45
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Jalan Sutra:

Xinjiang

Sebagai Pintu Gerbang

“Catatan perjalanan: Nasib muslim di Xinjiang harus kita per-
juangkan dengan diplomasi yang baik, mengambil momentum di
tengah terjadinya perang dagang Tiongkok lawan Amerika Serikat.”

:.\-’
1 5
-« ’ R\ .
B Ko Altay
‘.K b '
' I

I
’ [r2
x_&J:I'acheng ASif
! X

Pmim 37 Cennt
Fmr—_4 -

] tungout Desert &
ety 0] Karamay . . .
Bortala gz o . o WURAL ' Barkol Lake %
| ‘”l,;) 5 Changjl""' £ Heaven Lake.i;I & "‘
S 2 e _ — .
s =] l.ﬂ =) 18 . \:il !
~ o AWt Tumur |5 = urpan urmnul s,
> o 5.'0_”‘;" B Turpa \'_-J
i = Ak:sﬂ,._--:_; Kiga Mosgque . Ancient City of Jiaohe 4
Kizilsu 0] iy 5 i
WAL Y . Ir3] s
il v ~ © Aral = ancient City of Loulan] ~
' i 5 . N
| Kashgaratfe Tumae  Tarim Basin ¢
£ ©ldKah Masdue Takla Makan Desert (= Bayingalin P o
an ) i e T
= Ancient City of Niya . kS
(as Hetian A R -
g ( 0] Y 3
A B = o -
khunjerab | .
-‘pmunféinﬁa}ss r e ——
\\‘—‘ £, . “,’r |‘:
- A1

MIMBAR ULAMA No.3/1441 H/2019

travelchinaguide.com

53

09/10/19 14.45 ‘



INTERNASIONAL

Vi

dalam kelas.

fasilitas dan sarana, kota
Urumgqi sudah berada di atas
rata-rata kota propinsi di
Indonesia.

Luas wilayah Propinsi Xin-
jiang, seperenam dari wilayah
RRC. Inilah wilayah vyang
terbagi antara pegunungan
dan hamparan tanah per-
tanian subur yang terletak
paling barat dari negeri Tem-
bok Besar itu. Di tengah-ten-
gah wilayah Xinjiang berdi-
ri kokoh Gunung Tianshan,
salah-satu gunung tertinggi di
Tiongkok, yang sepanjang ta-
hun diselimuti salju.

Di sebelah selatan berdiri
Pegunungan Himalaya yang
menjadi batas wilayah ini den-
gan Tibet dan India. Gunung
Artai yang ada di sebelah
utara menjadi garis pemisah
antara Propinsi Xinjiang den-
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Rombongan MUI, NU DAN Muhammadiyah melakukan pengecekan ke

gan Rusia. Sebagai daerah
dingin nan subur, Xinjiang
menjadi salah-satu gudang
buah-buahan dan
seperti berbagai macam jenis
anggur, walnut, aneka macam
delima dan lain-lain. Berbagai
macam buah ini diekspor ke
berbagai negara.

Aneka anggur kering yang
biasa ditemui para jamaah
haji dan umroh di pelbagai
toko di Mekah dan Madinah,
salah-satunya
Wilayah Xinjiang (teruta-
ma dari daerah Kashgar dan
Houtan) dan negara Asia Ten-
gah lainnya. Begitu juga den-
gan buah walnut yang dikenal
sebagai buah dengan aneka
vitamin yang berhubungan
dengan syaraf kecerdasan otak
itu, berasal dari daerah ini.
Wilayah Xinjiang murni tanah

sayuran

berasal dari

daratan dan pegunungan tan-
pa akses lautan.

Xinjiang  bagian
langsung berbatasan dengan
negara-negara Asia Tengah
seperti Kirgistan, Kazakhstan,
Tajikistan. Agak ke Barat Laut,
Xinjiang berbatasan langsung
dengan Kasmir dan Afghan-
istan. Jika selatan dan utara
dihadang tebing-tebing ting-
gi dan pegunungan bersalju,
batas wilayah barat Xinjiang
semuanya berupa tanah datar.
Dari batas wilayah barat inilah
Tiongkok akan membuat pin-
tu gerbang strategis perdagan-
gan jalur sutera menuju nega-
ra-negara Asia Tengah sampai
ke Eropa.

Tiongkok menyebut jalur
strategis perdagangan ini den-
gan istilah One Belt One Road
(OBOR). Tak tanggung-tang-
gung. Jika di masa lalu jalan
sutera itu hanya berupa jalan
darat dari Kerajaan Tiong-
kok ke Kerajaan Romawi di
Eropa melewati Asia Tengah,
kini Tiongkok membuat jalan
sutera itu berjalur ganda: da-
rat dan laut. Tujuannya untuk
membuka kembali perdagan-
gan jalur sutera seperti masa
lalu, namun dengan volume
perdagangan yang jauh lebih
besar.

Jalan darat yang
dilengkapi dengan rel kere-
ta api akan menembus Asia
tengah sampai ke Eropa.
Negera-negara seperti Italia
dan Spanyol sudah berkomit-
men dengan Tiongkok untuk

barat

lebar
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China’s ‘One Belt, One Road’.

melakukan kerja-sama perd- takan ketakutan pada Tiong- melanda Indonesia. Di saat
agangan dalam rangka OBOR  kok dengan proyek OBOR-nya  seperti itu pula AS akhirnya
ini. Indonesia dan beberapa itu terjadi di mana-mana. Di- menabuh genderang: mem-
negara Asia Tenggara lainnya gambarkan sedemikian rupa wulai perang dagang secara
juga terlibat dalam kerja-sama  seakan-akan proyek OBOR itu  terbuka terhadap Tiongkok.
OBOR lewat jalur lautan. tak ubahnya seperti penjajah- Targetnya agar pertumbuhan
Rencana strategis Tiong- an ekonomi model baru yang ekonomi Tiongkok tersendat,
kok ini tak disukai Amerika siap merambah ke pelbagai tidak sampai mencederai ke-
Serikat. Jika rencana ini sam- negara, termasuk Indonesia. dikdayaan AS sebagai satu-sa-
pai terealisasi dapat dipasti- Aneka informasi diguyur le- tunya polisi dunia. Akibat lan-
kan ekonomi Tiongkok akan  wat multi platform (memakai jutannya?
tumbuh makin melesat. Pada metode firehose of falsehoods) Pahit akibat perang dagang
giliran berikutnya pasti pula berbasis digital dan media AS Tiongkok ini tak hanya
tak akan terkejar oleh negara lainnya, sehingga publik di dirasakan oleh kedua negara
manapun, termasuk oleh AS  berbagai negara sulit membe- raksasa ekonomi itu, tetapi
sendiri. Kekhawatiran ini oleh =~ dakan mana informasi yang juga dirasakan negara-nega-
pihak AS kemudian dijadikan  benar dan tidak benar. Maka, ra lain. Termasuk mulai dira-
propaganda ke berbagai neg- terciptalah kekhawatiran dan sakan di Indonesia. Bahkan,
ara dengan target agar Tiong- ketakutan terhadap pihak akibat berikutnya perekono-

kok menjadi musuh bersama  Tiongkok. mian global saat ini terancam
negara-negara lain. Penciptaan rasa takut sep-  resesi.
Kampanye untuk menyip- ertiitu bahkan akhir-akhir ini ###
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Sebagai pintu strategis
OBOR, Xinjiang berpenduduk
23 juta jiwa. Sebanyak 10 juta
jiwa adalah penduduk mus-
lim. Ini adalah jumlah mayor-
itas karena penghuni wilayah
ini multi etnis dan multi ag-
ama. Di samping, tentu saja
terdapat penduduk Xinjiang
yang berasal dari Suku Han
yang menjadi suku mayoritas
di Tiongkok.

Suku Han pada umumnya
penganut atheisme, doktrin
yang sengaja dikondisikan
dan dikehendaki oleh Partai
Komunis Tiongkok. Konstitu-
si Tiongkok memang menja-
min setiap penduduknya un-
tuk memeluk agama apapun.
Tetapi negara lebih menging-
inkan, jika penduduk Tiong-
kok tak memeluk agama.

Etnis Uyghur sebagai pen-
duduk mayoritas di Wilayah
Xinjiang tersebar di tiga
wilayah. Sebagian besar mer-
eka tinggal di Urumgqi, se-
dang lainnya tersebar di dua
wilayah yang bersebelahan:
Kashgar dan Houtan. Dua
wilayah yang kalau di In-
donesia setingkat kabupat-
en itu terletak paling barat
dari Tiongkok, berbatasan
langsung dengan Pakistan. Di
sepanjang kiri-kanan jalan
kedua wilayah ini sangat mu-
dah ditemui perkebunan buah
walnute dan anggur dengan
kualitas premium.

Menyaksikan beberapa
bangunan kuno di Wilayah
Kashgar dan Houtan, nam-
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Sebagian Peserta vokasional yg dituduh radikal di wilayah Kashgar.

pak jelas sisa-sisa arsitektur
kekayaan Islam masa lalu.
Ini terlihat pada bentuk-ben-
tuk bangunan masjid, sejum-
lah pertokoan yang menjadi
semacam bazar atau plaza
tempat penduduk berkumpul.
Alat-alat
yang dijual di sejumlah per-
tokoan juga lebih berciri khas
latar belakang budaya Islam,
dari pada kebudayaan Tiong-
kok.

Di dua wilayah Ini pula
terdapat pusat
si pelatihan vokasi terhadap
penduduk muslim yang se-
lama ini banyak mendapat
sorotan internasional. Dele-

musik tradisional

konsentra-

gasi Indonesia dipersilakan
mengunjungi tempat-tempat
pelatihan ini, bahkan dipersi-
lakan melakukan wawancara

langsung dengan para peserta
pelatihan vokasi.

Dari sudut pandang Tiong-
kok, penduduk muslim di
pusat-pusat konsentrasi pela-
tihan ini dianggap terpapar
paham Islam radikal. Karena
itu, mereka harus mengikuti
kegiatan vokasi dengan sangat
ketat, mulai dari Senin sampai
Jumat. Pada hari Sabtu dan
Ahad para peserta dapat ja-
tah libur dan bisa pulang ke
rumah masing-masing. Tentu
saja bukan cuma pelajaran vo-
kasi yang terkait keterampilan
(life-skill) yang harus diikuti
para peserta. Selain itu, para
peserta juga wajib mengikuti
indoktrinasi yang terkait den-
gan ideologi negara, konstitu-
si serta undang-undang yang
harus dipatuhi.
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Bagaimana  menentukan
seorang peserta dianggap ter-
papar paham radikalisme atau
tidak? Ini sangat subyektif
yang ukuran dan keriterianya
tergantung pada selera pen-
guasa Partai Komunis Tiong-
kok di lapangan. Sekadar
contoh, orang yang ingin me-
naati agamanya dengan baik,
dengan menghindari
makanan yang tidak halal,
bisa dikategorikan sebagai ter-
papar paham radikal.

Bukan cuma itu, seperti
yang digambarkan oleh se-
jumlah peserta vokasi pada
delegasi betapa
banyak tindakan berlebihan,
ekstra ketat yang sebenarn-
ya tidak diperlukan. Bahkan,
ada kecenderungan dari pe-
merintah untuk menciptakan
kondisi agar anak muda Islam
Xinjiang permisif terhadap
ajaran agamanya. Di sinilah
letak peliknya persoalan yang

cara

Indonesia:

Penduduk Muslim China.

master mimbar ulama.indd 57

dihadapi kaum muslimin di
Tiongkok, khususnya Xinji-
ang. Mengapa?

Di mata Pemerintah Tiong-
kok, Xinjiang memang mesti
diwaspadai karena punya se-
jarah radikalisme dan teror
yang sangat mengganggu pe-
merintah. Sementara Tiong-
kok punya rencana besar men-
genai pembangunan ekonomi
berskala global yang pintu
gerbangnya terletak di daerah
ini: Proyek OBOR tadi.

Maka karena itu, pemerin-
tah membuat kebijakan dan
pendekatan keamanan yang
ketat. Namun, di sisi lain ada
pendekatan kesejahteraan
berupa kewajiban mengikuti
pendidikan vokasi bagi mer-
eka yang dianggap terpapar
Harapannya,
setelah lulus para peserta itu
sudah tidak terpapar lagi den-
gan paham Islam radikal serta

radikalisme.

bisa segera mendapat lapan-
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gan pekerjaan.

Delegasi
belum berkunjung ke tem-
pat-tempat pelatihan keter-
ampilan ini, terlebih dahulu
diajak ke suatu gedung besar
yang terletak di pinggir kota
Urumgqi. Dalam gedung itu,
delegasi Indonesia disuguhi
narasi-narasi berupa gambar
para korban terorisme, alat
dan senjata api dari berbagai
jenis yang pernah digunakan
para teroris di Xinjiang serta
berbagai korban dan keru-
sakan yang ditimbulkannya.

Dari narasi gambar itu,
tuan rumah secara implisit
seakan-akan hendak menga-
takan begini: “Xinjiang punya
masa lalu yang kelam dengan
terorisme. Karena itu, wajar
jika Tiongkok mengambil tin-
dakan tegas. Tetapi tak hanya
tindakan tegas belaka, Tiong-
kok juga punya solusi kese-
jahteraan dengan membuat
pelatihan keterampilan untuk
penduduk yang terpapar pa-
ham radikalisme.”

Indonesia  se-

Tetapi Barat, khususnya
AS tetap menampik berbagai
dalih Tiongkok itu, termasuk
terhadap kegiatan vokasi ini.
Bagi media massa Barat dan
AS kegiatan vokasi itu sama
dengan camp konsentrasi yang
melanggar hak-hak asasi ma-
nusia. Penilaian yang wajar,
karena di balik itu Barat khu-
susnya AS memang sengaja
mencari terhadap
Tiongkok.

Apapun vyang dilakukan

masalah

o7
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Tiongkok terhadap etnis Uy-
ghur pasti dianggap melang-
gar HAM oleh pihak Barat.
Apalagi, pada kenyataannya,
ada sejumlah aktivis dan pe-
juang etnis Uyghur yang mem-
perjuangkan
Xinjiang dari Tiongkok terus
bergerak di ranah internasi-
onal. Pengakuan para pejuang
Uyghur di luar negeri ini dija-
dikan senjata dan alasan oleh
pihak Barat untuk menyudut-
kan Tiongkok telah melaku-
kan pelanggaran HAM berat
terhadap etnis Uyghur di Xin-
jlang.

Tiongkok, sebaliknya me-
nolak tuduhan Barat tersebut.
Tiongkok juga tahu, bahwa di
balik tuduhan Barat dan AS
itu ada udang di balik batu.
Yakni, persaingan ekonomi.
Itulah sebabnya, lantas Tiong-
kok mengundang sejumlah
negara netral termasuk del-
egasi dari Indonesia, dengan
harapan: bisa melakukan pe-
nilaian yang obyektif. Delegasi
Indonesia tentu saja tak ingin
mengikuti tarian atas gendang
AS. Tetapi juga jangan sampai
kita terperangkap dalam jeb-
akan dan rayuan Tiongkok.

###

Delegasi Indonesia punya
prinsip bahwa, untuk mengh-
adapi Tiongkok penggunaan
soft diplomasi lebih diuta-
makan, dari pada memakai
hard diplomasi. Hubungan
antara Indonesia dan Tiong-
kok yang selama ini sudah
terbangun dengan baik mesti

kemerdekaan
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Cases in Xianjing.

di manfaatkan untuk mem-
perjuangkan nasib saudara
muslim di Xinjiang. Apalagi,
kondisi hubungan dipomatik
kedua negara saat ini bukan
hanya diplomasi dalam ben-
tuk Government to Government
(G to G), tetapi sudah ke tahap
rintisan hubungan dalam ben-
tuk people to people.

Artinya, selama ini sudah
terjalin hubungan baik antar
masyarakat kedua negara. Ha-
nya saja hubungan tersebut
dimanfaatkan sebatas dalam
konteks bisnis dan perdagan-
gan. Ke depan, dimensi ruan-
gnya mesti diperluas ke arah:
bagaimana agar kaum muslim
di Indonesia bisa membantu
saudaranya di Xinjiang.

Tahapan langkah konk-
rit berikutnya sebagai tindak
lanjut: bagaimana agar nasib
saudara kami kaum muslim-
in di Xinjiang itu mengalami
perbaikan-perbaikan
ma dalam hal jaminan untuk

melaksanakan hak-hak iba-

teruta-

Delegasi berkunjung ke Exhibition on Major Violence Terorist Attack

dah selama mengikuti pela-
tihan vokasi. Sebab, menurut
pengakuan para peserta vo-
kasi, mereka sulit melakukan
ibadah selama mengikuti ke-
giatan vokasi.

Alasan pemerintah Tiong-
kok, undang-undang mela-
rang siapa saja melakakuan
peribadatan di waktu kerja
atau di tempat kerja. Atur-
an peribadatan di Tiongkok
adalah bersifat privat. Maka,
silakan melaksanakan ibadah
tetapi harus di tempat ibadah
yang telah ditentukan. Mis-
alkan saja, ibadah bisa dilak-
sanakan di rumah atau di
tempat yang telah ditentukan
seperti masjid atau gereja atau
tempat ibadah yang lain.

Dengan demikian, pemer-
intah punya alasan kuat mela-
rang pelaksanaan peribadatan
saudara kita kaum muslimin
(shalat lima waktu) di tempat
kerja. Sementara di pihak lain,
hak melaksanakan ibadah

bagi setiap orang merupakan
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hak dasar yang dilindungi se-
cara internasional.

Nah, hak dasar itu tidak
dipenuhi oleh negara.

Dua kepentingan ini seak-
an bersebrangan secara di-
ametral, tetapi sebenarnya
bisa dicarikan solusi untuk
mendapatkan titik-temu. Pe-
merintah Tiongkok selama
ini beranggapan jika peserta
vokasional itu diperbolehkan
melakukan ibadah, pasti akan
merepotkan
menyiapkan tempat ibadah
seperti mushalla atau masjid
di tempat kerja. Padahal tidak
demikian. Ada cara sederha-

karena harus

na untuk menemukan solusi.
Bagaimana?

Berikan saja kesempatan
para peserta itu melaksanakan
shalat di tempat istirahat mas-
ing-masing. Caranya, peserta
dipersilakan =~ menggandeng

master mimbar ulama.indd 59

waktu shalat (jamak takdim)
dzuhur dengan shalat asar, be-
gitu pula saat shalat maghrib
digabung dengan shalat isya di
tempat istirahat masing-mas-
ing. Pelaksanaan ibadah ini
memakan waktu paling lama
10 menit, sehingga tidak akan
mengganggu jatah waktu jam
istirahat siang.

Ini hanya sekadar contoh.
Tentu saja hal ini bisa dilaku-
kan jika Pemerintah Tiongkok
tidak keberatan. Cara agar
Pemerintah Tiongkok tidak
keberatan, di sinilah peran
Pemerintah Indonesia untuk
memainkan diplomasinya se-
cara baik, dengan tetap men-
jaga untuk masing-masing
negara tidak saling merasa di-
intervensi.

Dalam bingkai diplomasi
seperti ini, peran yang mesti
dimainkan tidak hanya orang-

LS

Delegasi Indonesia saat mengunjungi Provinsi Daerah Otonom Uighur Xinjiang, China.

orang yang berada dalam
birokrasi pemerintah yang
melaksanakan tugas tersebut,
tetapi bisa memakai tokoh-to-
koh masyarakat dan ormas
Islam yang kompeten untuk
tugas diplomasi ini.

Pekerjaan seperti ini ti-
dak bisa dilaksanakan dalam
waktu jangka pendek. Teta-
pi harus berdimensi jangka
panjang dengan strategi dan
taktik serta perencanaan dan
pelaksanaan yang matang.

Menggunakan strategi soft
diplomasi seperti ini akan
lebih efektif, dari pada “berte-
riak-teriak” model hard diplo-
masi AS dengan menyatakan
Tiongkok melanggar HAM
Internasional. Bagusnya lagi,
kita tidak ikut-ikutan menari
atas tabuhan gendang orang
lain.

m Masduki Baidlowi
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Memahami
Sebuah Film

Menonton film adalah kegiatan mengas-
yikkan, terutama jika ceritanya bagus dan
menarik, jalan ceritanya logis dan masuk akal
(baik plotnya sungsang maupun runut), ade-
gan-adegannya seru dan memancing penon-
ton untuk tahu lebih banyak. Tapi ada kala
menonton jadi membosankan, misalnya jika
ceritanya jelek, tidak logis, penuh kekerasan,
menghadirkan suasana seram dan lain-lain.

Film dan Sensor Film kaidah sinematografi dengan
Menurut Peraturan Pemerintah No: 18 Tahun 2014 Tentang atau tanpa suara dan dapat
Lembaga Sensor Film pasal 1 ayat 1, dan Peraturan Menteri Pen-  dipertunjukkan.”

didikan dan Kebudayaan No. 24 Tahun 2019 tentang Pedoman Sedangkan sensor film ada-
dan Kriteria Penyensoran, Penggolongan Usia Penonton, dan Pe- lah: “Penelitian, penilaian,
narikan Film dan Iklan Film dari peredaran pasal 1 ayat 2: dan penentuan kelayakan film

“Film adalah karya senibudaya yang merupakan pranata dan iklan film untuk diper-
sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan tunjukkan kepadak halayak
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umum.” (PP No: 18/2014 pasal 1
ayat 2 dan Permendikbud No:
24/2019 pasal 1 ayat 1)
Sesungguhnya menonton,
melihat dan atau memahami
film tidak akan jauh dari ke
2 pengertian di atas. Lihatlah
film sebagai sebuahkarya seni
budaya dalam arti hasil kreasi
manusia berdasar imaginasi
yang dimilikinya. Bisa jadi ia
berasal dari peristiwa sesung-
guhnya (based on the true story)
atau seratus persen khayalan
manusia. Kedua-duanya keti-
ka menjadi film tetap bukan-
lah hal sebenarnya. Jika ada
orang ditembak mati, itu han-
ya sebuah pengadeganan saja,
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dan tentu tidak benar-benar
ditembak. Jika ada adegan
kota berkeping-ke-
ping karena di bom atom atau
dirusak oleh makhluk aneh
super raksasa yang sedang
mengamuk, tentu itu bukan
kejadian yang sebenarnya.
Sebagai pranatasosial dan
media komunikasi massa, film
adalah penggambaran yang
terjadi di masyarakat dalam
tatanan hidup sehari-hari, dan
menjadi alat untuk menyam-
paikan pesan-pesan moral
kepada penontonnya. Jika se-
buah film yang dibuat dengan
biaya bermilyar rupiah tapi
tak berhasil menyampaikan-

hancur

MEDIA

pesan apa pun, maka dia ada-
lah sebuah film yang gagal.

Secara teknis ia dibuat ber-
dasarkan kaidah-kaidah sine-
matografi, ada alur inti cerita
scene by scene-nya itu skenar-
io, ada pengarah adegan atau
sutradara, ada para pemeran,
dialog, tema, suara musik atau
lagu sebagai sound track dan
lain-lain. Pada jaman awal,
film hanya sebagai gambar
bergerak tanpa suara (film
bisu), tapi setelah era tersebut
seluruhnya sudah dengan su-
ara. Semuanya itu direkam —di
masa lalu-- memakai pita selu-
loid dan masa kini memakai
teknologi digital. Bahkan kini
bisa dengan alat shooting se-
seperti handphone
atau gawai. Menjadi penting,
adalah apakah rekaman terse-
but dapat dipertunjukkan atau
tidak. Jika tidak dapat diper-
tunjukkan maka ia bukan se-
buah film. Lantas, ada beda
jika jika film itu dikonsumsi
sendiri atau dipertunjukkan
kepada khalayak. Jika diper-
tunjukkan, dia harus mengan-
tongi STLS (Surat Tanda Lu-
lus sensor) yang dikeluarkan
oleh Lembaga Sensor Film
(LSF RI).

Lalu apakaitannya dengan
pengertian sensor? Jika LSF
menyensor film karena tugas
pokoknya seperti
itu, maka masyarakat juga
harus menyensor film dalam
makna film apa yang layak
untuk mereka tonton, baik
olehnya pribadi maupun

derhana

memang
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keluarga. Pengertian ini
yang kemudian berkembang
menjadi sensor mandiri (self
cencorship). Maka seorang
penonton yang baik adalah
mereka yang menonton film
bukan hanya mencari hiburan
tetapi juga dengan semangat
ingin tahu atau meneliti,
menilai dan menentukan
apakah film tersebut layak
untuk dipertontonkan kepada
umum atau ditonton sendiri.
Tugas penyensoran sejat-
inya adalah penelitian kebe-

naran. Panduan quraninya
adalah semangat tabayyun
seperti  termaktub  dalam

surah Alhujurat ayat 6: “Wa-
hai orang-orang yang beriman,
jika datang kepadamu seorang
fasig membawa berita, maka
tabayyunlah ... dst”..
konteks film yang perlu dit-
abayyun adalah apakah film
tersebut bertentangan dengan
peraturan perundang-undan-
gan yang berlaku, dalam hal
ini UU No: 33/ 2009, PP No:
18/2014 dan Permendikbud
No: 24/2019, dan yang UU yang
terkait seperti UU No. 44/2009
Tentang Pornografi dan lain-
lain.

Dalam

Apa yang boleh dan
tak boleh dalam se-
buah film?

UU Nomor 33 Tahun 2009
pasal 5 menyatakan: Kegiatan
perfilman dan usaha perfil-
man dilakukan berdasarkan
kebebasan berkreasi, beri-

novasi dan berkarya dengan
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menjunjung tinggi nilai-nilai
agama, etika, moral, kesusi-
laan dan budaya bangsa.

Ayat ini mengandung dua
esensi yaitu kebebasan dan
pembatasan. Kebebasan ber-
kreasi, berinovasi dan berkarya
menjadi pijakan atau dasar.
Tetapi juga diberi pembatasan
yaitu tetap menjunjung tinggi
nilai-nilai agama, etika, moral,
kesusilaan dan budaya bangsa.

Selanjutnya, pasal 6 menya-
takan: Film yang menjadi un-
sur pokok kegiatan perfilman
dilarang mengandung isi yang:

a. Mendorong khalayak
melakukan kekerasan dan per-
judian, penyakahgunaan nar-
koba

b. Menonjolkan por-
nografi

c. Memprovokasi ter-
jadinya pertentangan
kelompok, antar suku, antar
ras dan/atau antar golongan

d. Menistakan,
kan, dan/atau menodai nilai-
nilai agama

e. Mendorong khalayak
melakukan perbuatan mela-

antar

meleceh-

wan hukum
f. Merendahkan
dan martabat manusia

harkat

Film-film luar yang masuk
ke Indonesia nyaris tak sepi
dari unsur-unsur yang dila-
rang tersebut, khususnya ke-
kerasan, penyalahgunaan nar-
koba dan pornografi. Bahkan
film Indonesia pun ada yang
‘berani’ nyerempet-nyerempet
wilayah rawan itu.

Kaitannya dengan huruf d.

Q
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yaitu menistakan, melecehkan,
dan/atau menodai nilai-nilai
agama, khusus film Indonesia
dan film dari beberapa neg-
ara Asia, ada beberapa yang
bersentuhan dengan dunia
mistis.

Kata mistisisme itu sendiri
berasaldari bahasa Yunani yai-
tu mistikos) berarti rahasia, ser-
ba rahasia, tersembunyi, gelap
atau terselubung dalam kekela-
man. Sementara paham mistik
atau mistisime adalah paham
yang memberikan ajaran yang
serba mistis, ajarannya berben-
tuk serba rahasia, tersembunyi,
gelap atau terselubung dalam
kekelaman.
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Dalam
MEDIA, KOSTRUKSISOSIAL
TEKNOLOGI TELEMATIKA
DAN PERAYAAN SEKS DI
MEDIA MASSA (Jkt: 2013)

Burhan  Bungin  menulis
bahwa tayangan mistik itu ada
3 macam: (1) Mistik semi sains
(fiksi ilmiah). (2) Mistikfiksi
(mengutamakan  kengerian
dan suasana mencekam), dan
(3) Mistik horror (eksploitasi
dunia lain). Yang sering
muncul dalam film-film,
baik dari dalam maupun luar
negeri adalah mistik jenis ke 2
dan ke 3.

Pengaruh atau dampak film

horror cukup dahsyat. Bagia-
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nak-anak dan remaja adalah
munculnya kenderungan suka
mempercayai hal-hal irrasion-
al, serta lebih takut kepada
hantu daripada tuhan. Semen-
tara bagi orang dewasa, men-
jurus kepada kemusyrikan
ketika tema / isi ceritamem-
percayai kekuatan magis ba-
rang atau benda pusaka sper-
ti keris, tosanaji, bermacam
batu aji, mantra-mantra yang
diperlakukan melebihi kitab
suci dan lain-lain. Yang tak
kalah gawat adalah peluang
terjangkit penyakit skizofrea-
nia (gangguan mental, delusi,
halusinasi sampai perubahan
perilaku.

. HEET)

MEDIA

Namun demikian, ada pe-
nelitian yang menyatakan
bahwa makin sering nonton
film horror lama-lama tidak
takut lagi sama hantu. Unikn-
ya, tak jarang film horror leb-
ih terasa lucu daripada takut
karena sutradara gagal meng-
hadirkan suasana mencekam.
Namun demikian, secara
umum film horror itu tidak
layak untuk anak-anak dan
remaja.

Untuk melakukan peneli-
tian dan penilaian, Permen-
dikbud Nomor 24/2019 pada
pasal 5 memberikan panduan
yaitu harus memperhatian:
a. acuan utama dan b. acuan
pendukung. Acuan utama me-
liputi konteks, tema dan nu-
ansa. Adapun konteks adalah
keterkaitan film dengan ke-
satuan narasi, latar, ekspresi
adegan dan dialog, kejelasan
tujuan, relevansi serta keru-
mitan. Contoh adalah kehara-
man rokok sebagaimana difat-
wakan oleh MUI. Dalam film
Sudirman, ada beberapa ade-
gan merokok yang dilakukan
Sang Jenderal. Dalam keadaan
terbatuk-batuk karena sakit
paru-paru Pak Dirman memi-
mpin gerilya melawan Be-
landa. Jika adegan merokok
Pak Dirman dibuang, maka
konteksnya lepas. Sang tokoh
bukan lagi Pak Dirman yang
dikenal masyarakat.

Tema adalah gagasan dan
pikiran utama yang terkand-
ung dalam sebuah film.sebuah
film bisa bertemakan konf-
lik rumah tangga, kenakalan
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remaja, konflik sosial, perju-
dian, pengalaman religius dan
lain-lain. Sedangkan nuansa
dan dampak adalah berbagai
variasi atas kombinasi audio
visual yang dapat menimbul-
kan persepsi dan akibat ter-
hadap pikiran, perasaan dan
perilaku penonton. Jika adu
dua makhluk lain jenis berdua
lalu ada latarbelakang suara
yang bla....bla..maka persepsi
penontong menganggap mer-
eka berdua sedang melakukan
sesuatu...dst. maka pikiran pe-
nonton tidak mustahil akan
berkeliaran ke mana-mana.
Acuan pendukung terdiri
judul, adegan visual, dialog
atau monolog dan teks ter-
jemahan. Judul adalah minia-
tur cerita. Seyogyanya begitu
melihat judul, penonton su-
dah bisa memperkirakan ceri-
ta film yang akan ditontonnya.
Sering kali judul tampak aneh
dengan kesukaan para sineas
mempergunakan bahasa asing

64 |

master mimbar ulama.indd 64

sebagai judul, atau judul yang
rumit dan lain-lain. Walhasil
menonton film memang dim-
ulai sejak judul, tema, kon-
teks, nuansa, adegan visual,
dialog sampai ke dampaknya.

Sensor Mandiri

Sulit dipungkiri bahwa
kemajuan teknologi memba-
wa perubahan pada perilaku
masyarakat. Kini siapa pun
dapat langsung berinteraksi
dengan media massa. Mas-
yarakat dapat mengisi kontent
media massa karena kendali
akses dan hubungan informa-
si ada di tangan individu-indi-
vidu. Kini pun mononton film
dapat dilakukan kapan saja,
di mana saja dan dengan sia-
pa saja. Maka kecerdasan pe-
nonton memilih tontonannya
sangat diharapkan. Ditambah
dengan banyakn-
ya film yang beredar melalui
berbagai media (tidak hanya
bioskop), jika penyensoran

semakin
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diserahkan sepenuhnya kepa-
da pemerintah, dalam hal ini
Lembaga Sensor Film, tentu
tak akan tertangani. Sensor
oleh masyarakat menjadi ke-
harusan. Itulah sensor mandi-
ri yang kurang lebih mer-
upakan perilaku sadar dalam
memilah dan memilih film
yang akan diproduki, diper-
tunjukkan dan/atau ditonton.

Dalam tugas seperti itulah
penulis hadir sebagai anggota
LSF periode 2015-2019 yang
akan  segera  mengakhiri
tugas ini. Proses seleksi telah
dimulai, yang dapat diikuti
siapa saja. Seleksi dilakukan
oleh Panitia Seleksi yang
dibentuk oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan,
kemudian disaring di Komisi
I DPR RI dan akhirnya di SK
kan oleh Presiden RI.

®Imam Suhardjo HM
(Ketua Komisi Infokom 2011-2015)
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